BUDAK 
ISIRIKU 


“Sha, udah Sha, Taufan sama Misha 
nungguin kita,” ujar Mail dengan susah payah 
karena ia tengah telentang di mana Sasha 
bergoyang di atas tubuhnya. 


“Saya belum puas, mereka bisa nunggu tapi 
saya tidak bisa!” sentak Sasha galak seperti biasa. 
Mail hanya bisa pasrah menerima goyangan Sasha 
di atasnya. Sasha bahkan tak segan untuk 
mengerang dan mendesah padahal Mail sudah 
berkali-kali mengatakan untuk tidak berisik karena 
ia tak mau anaknya sampai mendengar suara 
desahan Sasha. 


Tapi, Sasha ya Sasha siapa yang bisa 
melarang dirinya? 


Sasha menggeram dan menjambak rambut 
Mail sampai Mail meringis kesakitan tapi Mail lega 
karena dengan menjambak rambut seperti ini 
artinya Sasha mencapai kepuasannya. 


Sasha terengah-engah setelah mendapatkan 
orgasmenya dan ia pun segera turun dari tubuh 
Mail dan merapihkan diri. Ia memakai pakaiannya 
kembali dan menoleh pada Mail. 


“Cepat pakai bajunya, saya tunggu di mobil 
dengan anak-anak,” ucapnya tegas. Mail menghela 
nafas, ia selalu bernasib seperti ini. la melihat 
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burungnya yang nampak loyo karena di genjot 
terus menerus. Rasanya linu karena kebanyakan di 
genjot dan nyodok. 


Mail heran apa Sasha tidak merasakan hal 
yang sama seperti dirinya ya? Kadang Mail lihat 
vagina Sasha nampak merah apa itu tidak sakit? 


Mail garuk-garuk kepala, sudahlah untuk apa 
juga ia memikirkan hal itu, lebih baik memikirkan 
nasib burung dan anak-anaknya. Mail meraih 
pakaiannya dan segera bergegas ke bawah. 


"Papa, buruan! teriak sang anak. Mail 
tersenyum dan buru-buru masuk ke dalam mobil. 
Mail menoleh ke belakang begitu masuk ke dalam 
mobil. 


“Jangan lupa pasang sabuk pengaman anak- 
anak.” 


“Oke, Pah!” seru mereka. Mail tersenyum 
lebar dan mengusap kepala kedua anaknya. Ia 
melirik Sasha yang sudah siap di depan kemudi 
dengan wajah jutek seperti biasa. Mail langsung 
menelan saliva setiap kali melihat wajah Sasha 
yang super jutek itu. Kapan sih istrinya ini akan 
tersenyum? 


“Sudah siap kan?” tanya Sasha yang 
langsung di jawab anak-anak. Mereka pun lantas 
pergi untuk liburan di puncak bogor. Anak-anak 
nampak sangat riang karena sudah lama mereka 
tidak liburan seperti ini. 


“Pah?” tanya Misha saat sudah di tengah 
perjalanan. Mail menoleh. 


“Ya sayang?” 


“Nanti di sana kita tidur di tenda atau di vila?” 
tanyanya antusias. Mail melirik Sasha karena takut 
salah menjawab. Sasha yang merasakan tatapan 
itu pun langsung berdehem. 


“Vila,” jawab Sasha. Misha menoleh pada 
Sasha lalu mengangguk. 


“Vilanya besar nggak, Pah?” tanyanya lagi. 
Mail lagi-lagi tak bisa menjawab karena memang ia 
tidak tahu ke mana tujuan Sasha. 


“Lumayan besar.” Lagi-lagi Sasha lah yang 
menjawab dan Misha mulai kesal dengan sang 
Mama. 


“Kenapa Mama terus sih yang jawab, aku kan 
tanya sama Papah!” 


“Mi-Misha, tidak boleh begitu sama Mama, 
ayo minta maaf,” bujuk Mail sembari melirik Sasha 
yang sudah mulai kesal. 


“Nggak mau, kan, bukan salah Misha.” Mail 
jadi bingung sendiri dengan situasi tersebut. Taufan 
sang anak pertama yang mendengar keributan 
kecil itu pun langsung menengahi. 


“Misha, kamu bisa melihat keindahan di luar 
jendela, dari pada kamu sibuk memikrikan seperti 
apa vila yang akan kita tinggali.” 


“Memang ada yang bagus, Kak?” 


“Lihat saja sana.” Misha akhirnya menurut 
pada Taufan dan itu membuat Mail lega. Ia melirik 
Sasha yang fokus menyetir mobilnya. 
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Mereka tiba di sebuah vila yang cukup besar 
dengan pemandangan yang bagus. Di mana 
terdapat pemandangan gunung yang jelas dan juga 
ada pemancingan ikan. Misha dan Taufan keluar 
mobil lebih dulu dan langsung berlari ke sana 
kemari karena sangat senang. 
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Mail tersenyum lebar melihat hal itu dan 
bergegas turun untuk menurunkan barang bawaan 
mereka. Sasha nampak acuh saja dan memilih 
untuk langsung masuk ke dalam vila tanpa peduli 
pada Mail yang repot membawa barang-barang 
mereka. 


“Papah, mau kita bantu?” tanya kedua 
anaknya. 


“Ah, tidak usah, enteng kok ini, kalian main 
saja sana, ya?” 


“Oke, Pah!” jawab mereka serempak. Mail 
kembali tersenyum lebar melihat tingkah kedua 
anaknya lalu ia melanjutkan pekerjaannya yang 
tertunda. 


la masukkan semua tas dan peralatan lainnya 
sampai tak tersisa di dalam mobil. Mail yang 
merasa lelah mencoba untuk duduk sejenak 
menghilangkan rasa pegal di punggung dan 
tangannya. 


“Mail!” Mail tersentak dan langsung bangun 
dari duduknya. la melihat Sasha dengan kedua 
tangan di lipat di dada. Menatap tajam ke arah Mail 
dan membuat Mail jadi merasa bersalah. 


“Maaf, a-aku Cuma duduk aja ....” 


“Ikut aku.” Mail mengangguk dan langsung 
mengikuti langkah Sasha yang masuk ke dalam 
sebuah kamar. Mail masuk perlahan dan melihat 
Sasha sudah duduk di sisi ranjang dengan kaki 
mengangkang. Lagi? gumam Mail. 


“Saya lelah dan butuh pelepasan.” Mail 
menelan salivanya karena ia bingung harus 
bagaimana. Menolak pasti kena marah, menerima 
anak-anak pasti bingung mencarinya. Duh, gini 
amat nasibnya. 


“Ismail!” bentak Sasha yang membuat Mail 
terlonjak kaget dan berlari ke arah Sasha lalu 
menunduk di lantai depan Sasha. 


“Sa.....” 
“Jilat!” 
“Ta-tapi, Sa, anak-anak ....” 


“Kamu berani membantah saya?” tanya 
Sasha dengan tatapan tajamnya. Mail menelan 
ludahnya karena takut melihat amarah Sasha. Mail 
pun mendekatkan dirinya dan hendak membuka 
celana dalam Sasha. Namun, saat Mail hendak 
menjilatnya sebuah teriakan membuat Mail 
menghentikan aktifitasnya. 


“Papa! Di mana, Pah!” Sasha mendengus 
mendengar itu. la langsung mendorong tubuh Mail 
hingga tersungkur ke belakang dan Sasha pergi 
begitu saja. 


“Ada apa sih panggil Papah terus?” tanya 
Sasha pada kedua anaknya. 


“Mama, kita kan ke sini mau main, bukan mau 
tidur, kenapa Mama dan Papa malah di kamar 
terus, Papa mana, Mah, kita mau main,” jawab 
Misha. 


“Tuh di dalam,” jawab Sasha yang langsung 
pergi dari hadapan sang anak. 


“Mama, buatkan makanan ya, kita lapar!” seru 
Taufan. Sasha hanya menghela nafas dan terus 
berjalan ke arah dapur untuk membuat makan 
siang. Walau galak kepada Ismail, Sasha tetap bisa 
menjadi Ibu yang baik untuk anak-anak. Walau ia 
tak bisa mengutarakan hal itu karena dasarnya 
Sasha adalah wanita yang sangat jutek dan sulit 
mengungkapkan perasaannya. 


Baginya dengan memasakkan makanan untuk 
anak-anak artinya ia sudah menunjukkan rasa 
sayangnya pada mereka. Tidak seperti Mail yang 
benar-benar mampu menunjukkan rasa sayang itu 
pada kedua anak mereka. 
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Terkadang Sasha juga ingin bisa 
menunjukkan hal tersebut tapi ia terlalu gengsi 
melakukannya. 


la pun selesai membuat makanan dan saat ia 
hendak menyajikannya Mail datang. 


“Sini, biar aku bantu,” ucap Mail. 


“Kenapa? Biar keliatan bagus di depan anak- 
anak?” sindir Sasha yang membuat Mail heran. 


“Hah, kok ngomong gitu, kan selama ini 
emang aku selalu bantu siapin makanan biar kamu 
nggak capek banget.” 


“Terserah lah.” Sasha langsung pergi begitu 
saja tapi Mail yang merasa aneh langsung 
menahan lengan Sasha. 


“Sha, ada apa?” 


“Jangan sentuh saya kalau saya tidak 
meminta!”  sentaknya yang membuat Mail 
melepaskan tangannya dari lengan Sasha. Dan 
Sasha pergi begitu saja. la menundukkan kepala 
bingung dengan semua sikap Sasha yang 
menganggap jika dirinya selalu saja salah. 


“Pah, mana makanannya, udah laper nih,” 
tanya Misha. Mail pun langsung buru-buru 
mengubah ekspresinya untuk kembali ceria. 


“Ini dia, sudah Mama siapkan, waktunya kita 
makan!” seru Mail. Mereka pun berteriak 
kegirangan dan makan di ruang tengah. Tapi, Mail 
tak melihat Sasha di mana pun. 


“Kalian makan dulu ya, Papa mau cari Mama 
dulu.” 


“Ya, Pah.” 


Mail lantas keluar dari vila dan mencari 
keberadaan Sasha. la lantas menemukan Sasha 
tengah melihat ke arah pegunungan. Sasha juga 
nampak ke dinginan karena memang suasana yang 
dingin dan sejuk. Mail mendekat kedua lengan 
Sasha yang membuat Sasha menoleh. 


“Ngapain?” tanya Sasha. 
“Kamu kedinginan, Sha.” 
“Nggak usah sok peduli.” 
“Aku suami mu, Sha. Wajar kalau aku peduli.” 


“Kamu tuh budakku, bukan suamiku.” 
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“Terserah kamu mau anggap aku apa, Sha. 
Tapi aku selalu menganggap kamu adalah istriku.” 


“Jangan bikin telingaku geli deh.” 
“Sha.....” 
“Udah sana temani anak-anak.” 


“Sha, apa selama ini kamu tidak pernah 
sedikit pun menganggap aku suamimu?” 


“Ya enggaklah, kamu itu Cuma budak, ingat 
ya sama perjanjian kita dulu. Nggak ada cinta!" 


“Tapi, kita udah punya dua anak loh, Sha.” 
“Terus?” 
“Ya, maksudku, kenapa, ehm ....” 


"Dengar ya, Ismail, kita menikah hanya 
karena aku ingin terlepas dari orang tuaku. Dan 
kamu masih ada di sisiku sampai sekarang karena 
aku masih butuh tubuh kamu untuk aktifitas 
seksualku, hanya itu. Tidak lebih!” 


Mail meradang mendengar itu, entah sampai 
kapan ia harus menjalani hidup sebagai budak. la 
bahkan tak bisa berontak karena ia sudah 
mencintai istri galaknya ini. Di tambah ia memiliki 
anak-anak yang lucu dan cerdas. Tidak mungkin ia 
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bisa meninggalkan mereka semua hanya demi 
kebebasan diri. 


“Ya udah nggak apa-apa, kita lupain bahasan 
tadi, sekarang makan yuk, kamu kan belum makan 
siang.” 


“Saya mau makan di luar.” 

“Mau aku temani?” 

“Nggak perlu.” 

“Kalau anak-anak tanya bagaimana?" 


“Bilang saja sejujurnya, aku tidak mau anakku 
terbiasa dengan kebohongan.” 


Mail diam dan memilih untuk kembali ke 
dalam tapi sialnya mendadak hujan lebat dan ia 
terpeleset sampai jatuh berguling-guling di rumput. 
Sasha yang melihat itu langsung menghela nafas 
dengan kebodohan Ismail. 


“Bego banget sih, masa bisa kepeleset?” Saat 
Sasha hendak membantu Mail kakinya tergelincir 
karena menginjak rumput yang licin hingga ia ikut 
jatuh berguling-guling persis seperti Mail tadi. 


“Sasha!” teriak Mail. Mail berusaha berdiri tapi 
lagi-lagi ia terpeleset karena tanah yang becek dan 
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licin. Tubuh Mail sudah penuh lumpur dan ia tetap 
berusaha untuk membantu Sasha. 


Sasha pun demikian berkali-kali bangun tapi 
gagal karena licinya tanah dan derasnya guyuran 
hujan. Saat Sasha dan Mail kerepotan untuk 
bangun, anak-anaknya malah keluar dan 
kegirangan melihat orang tuanya belepotan lumpur, 
mereka mengira jika orang tuanya tengah bermain 
lumpur. 


“Mama, Papa, kita ikutan ya! teriak 
keduanya. Mail dan Sasha panik tapi tak bisa 
mencegah kedua anaknya. Dan mereka hanya bisa 
pasrah saat Misha dan Taufan ikut masuk ke dalam 
derasnya hujan dan terpeleset di tanah yang licin 
dan berakhir dengan tubuh penuh lumpur. Tapi 
bukannya kesakitan, mereka justru senang dan 
tertawa terbahak-bahak. Mereka sangat bahagia. 


Mail dan Sasha yang melihat itu akhirnya 
membiarkan sang anak dan mereka berusaha 
untuk mendekat ke arah dua anaknya sembari 
berpegangan tangan agar tidak terpeleset lagi. 


“Mama, Papa, lihat Taufan bisa meluncur 
seperti di perosotan!” Mereka melihat Taufan asik 
berseluncur di tanah yang tinggi ke tempat yang 
rendah dengan senangnya. Tanpa sadar Mail dan 
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Sasha saling pandang dan tersenyum melihat 
tingkah anak-anak yang tertawa lepas itu. 


“Aku mau tapi takut. Misha mematung 
melihat kakaknya yang asik bermain prosotan itu. 
Mail pun melepas tangan Sasha dan berusaha 
membantu sang anak perempuannya. 


“Hati-hati, Mail!” seru Sasha. Mail menoleh 
dan mengangguk. Misha kegirangan karena ia bisa 
merasakan prosotan seperti kakaknya. Sampai 
akhirnya mereka merasa lelah dan puas bermain 
prosotan dan lumpur. Tubuh mereka sudah benar- 
benar kotor dan bahkan warna baju mereka tidak 
lagi terlihat karena semua berwarna coklat lumpur. 


Tapi melihat wajah mereka semua nampak 
bahagia dan tak ada beban termasuk Sasha. Mail 
terus memperhatikan wajah sang istri yang 
tersenyum lepas, karena itu baru pertama kali bagi 
Mail melihat sang istri tersenyum. 


Hujan sedikit reda dan mereka pun bergegas 
masuk ke dalam vila lalu membersihkan diri. Tentu 
saja Mail bagian membersihkan tubuh anak-anak 
sementara Sasha di kamar mandi yang lain. 


“Pah, seru banget loh tadi,” ujar Taufan. 
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“Iya, Pah, di Jakarta kan kita nggak pernah 
kaya gitu, aku suka banget, Pah," sambung Misha. 


“Ya memang bermain hujan dan lumpur itu 
sangat mengasikkan, tapi jangan sering-sering 
juga, nanti sakit.” 


“Iya, Pah.” 


“Oh ya, Pah, kalau di Jakarta apa kita boleh 
sesekali main hujan-hujanan?” tanya Taufan. 


“Gimana ya, Papa takut Mama marah.” 


“Ih, Papa, kenapa sih takut banget sama 
Mama?” 


“Iya, Pah, kenapa sih?” 


Mail berusaha mengelak dari pertanyaan itu 
dan mempercepat mandi mereka. 


“Papa kok nggak jawab?” tanya Taufan dan 
Misha yang sudah pakai handuk menuju kamar. 


“Jawab apa, nggak ada yang perlu di jawab, 
udah pakai minyak telon terus pakai baju panjang 
biar hangat.” 


“Aku nggak pakai minyak telon Pah, aku udah 
gede,” protes Taufan. 
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“Aku juga udah gede, Pah.” Misha ikutan. Mail 
menghela nafas. 


“Ya udah kalau udah gede, pakai minyak kayu 
putih.” 


“Kita bukan kakek-nenek, Pah,” protes 
mereka bersamaan. 


“Oke, kalau gitu minum tolak angin.” 


“Yaudah kita pakai minya telon aja, Pah,” 
jawab mereka serempak yang membuat Mail 
melongo. Dasar anak-anak ini. plin-plan persis 
Papanya. 


Selesai dengan anak-anak Mail pergi ke 
kamar untuk berganti baju karena ia sendiri masih 
pakai handuk. Begitu masuk kamar ia melihat 
Sasha tengah memakai lotion di kakinya yang 
mulus. la melirik Mail dan langsung menjulurkan 
kaki kananya. 


“Pakaikan lotion,” pintanya. Mail pun menurut 
dengan patuh, ia mendekat dan mengambil botol 
lotion lalu mengoleskannya pada kaki Sasha. Saat 
kaki Sasha terangkat lebih tinggi tentu membuat 
paha bagian dalam Sasha terlihat jelas dan itu 
membuat Mail menelan ludah menahan hasrat. 
Biasanya ia tak pernah berhasrat duluan karena 
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Sasha selalu mendominasi tapi kali ini dengan 
sikap Sasha yang tenang dan gerakan yang aduhai 
membuatnya tak bisa menahan gejolak. 


Tapi, ia takut untuk bertindak lebih dulu, ia 
takut Sasha salah paham padanya dan berakhir 
dengan makian. Mail pun menahan diri untuk tidak 
terus menerus melihat ke arah paha dalam Sasha. 


“11.” Mail menatap Sasha. 
Ya?" 


“Buka handukmu.” Mail berdiri dan melepas 
handuknya yang langsung memperlihatkan tubuh 
telanjangnya. Kaki Sasha menyentuh bagian intim 
Mail yang langsung membuatnya tegak berdiri 
dengan sempurna. Mail menahan desahannya. 


“lilati kaki ku,” pinta Sasha. Mail jongkok dan 
langsung menjilati kaki Sasha dari ujung jari sampai 
paha. Terus berulang seperti itu. Sasha mendesah 
menikmati setiap sapuan lidah Mail. 


la memajukan tubuhnya hingga mail bisa 
menjangkau bagian dalam. Mail menjilat dengan 
perlahan-lahan dan seakan sangat menikmati 
hidangan yang ada di hadapannya. Hal itu 
membuat Sasha tak karuan, ia sangat keenakan 
sampai menjambak rambut Mail dan menekannya. 


17 


Mail hampir kehabisan nafas jika Sasha tak 
lekas melepas kepalanya itu. Mail menarik nafas 
dalam lalu menjilat lagi dan lagi. Sasha berteriak 
saat ia mendapatkan orgasmenya dan Mail harus 
menjilat itu semua sampai bersih. Mail sudah 
terbiasa dengan itu dan ia sangat menikmatinya 
terlebih hari ini, entah kenapa Mail sangat 
bergairah melihat tubuh Sasha. 


Sasha sepertinya ingin menyudahi permainan 
tapi Mail menolak. 


“Tunggu, Sha, punyaku belum keluar.” 
“Aku nggak peduli.” 


“Tolong, Sha, punya ku sakit banget, minta di 
masukin, ya?” 


Sasha yang melihat milik Mail yang memang 
sudah sangat keras langsung menariknya dengan 
tangan sampai Mail teriak kesakitan. Tapi 
bukannya jadi lemas Mail semakin bergairah, 
Sasha kembali menariknya dengan kasar dan 
mendorong tubuh Mail ke ranjang. 


Mail telentang pasrah dengan miliknya yang 
tegak menantang. 


Sasha mengambil tali dan mengikat tubuh 
Ismail agar tak bisa bergerak dan menyentuh 
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tubuhnya. Ia juga menutup mata dan mulut Ismail 
agar tak melihat dan bicara. 


Mail semakin terangsang di buatnya apalagi 
saat tubuhnya merasakan sebuah usapan dan 
cambukkan. Mail memejamkan mata dan 
menikmati rasa yang di timbulkan. Sepertinya Mail 
sudah kecanduan BDSM. 


Mail memekik saat tubuhnya terasa di sayat 
dan darah mengalir keluar. Lalu ia terlonjak saat 
sebuah hisapan terasa menyedot darahnya. 


“Sha .... desahnya. Mail tak mampu 
melanjutkan ucapannya saat ia merasakan sebuah 
jepitan luar biasa enak pada miliknya. 


“Ah, Sasha!” Mail teriak karena rasa jepitan 
yang makin kuat dan goyangan yang terlalu dasyat, 
Mail terengah-engah karena tak bisa mengimbangi 
gerakan Sasha yang sangat hot itu. 


Mail hanya mendengar desahan Sasha tanpa 
bisa menyentuh tubuhnya. Rasanya menyiksa 
tubuhnya karena tangannya ingin sekali memeluk 
dan meremas dada Sasha. Dada Mail mendadak 
perih dan panas sepertinya Sasha mencakar 
dadanya tapi tetap saja Mail justru merasa lebih 
dan lebih bergairah saat ia mendapatkan rasa sakit 
Itu. 
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Lalu tiba-tiba Mail sulit bernafas karena 
cekekkan di lehernya yang kuat. la sampai melotot 
dalam penutup mata sampai ia mendengar suara 
erangan dan ia sendiri mengerang karena sama- 
sama klimaks. Barulah Sasha melepaskan 
tangannya dari leher Mail. 


Mail terbatuk-batuk dengan rasa puas pada 
tubuhnya. Sasha melepas ikatan pada seluruh 
tubuh Mail termasuk ikatan pada matanya. Mail 
bisa melihat dengan jelas wajah Sasha yang 
nampak berkeringat dan rambut acak-acakkan. Ia 
juga memperhatikan tubuhnya yang lecet dan ada 
bekas sayatan di lengan kirinya. 


“Sana pakai baju, dan lihat anak-anak lagi 
apa.” Sasha meraih pakaiannya dan memakainya 
dengan rapih. Sementara Ismail baru merasakan 
pedih luka-luka yang ia terima. Di tambah luka 
tersebut terkena keringat yang membuatnya makin 
terasa pedih. 


“Duh, baru perih sekarang sih? Tadi enak 
aja,” grutu Mail. la memperhatikan lukanya lagi 
yang masih berwarna merah darah. Bekas sayatan 
di lengannya pun nampak mengeluarkan darah lagi 
dan Mail langsung mengambil tisu untuk 
menghentikan darah yang keluar. 
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“Hufh, sakit juga ternyata.” Mail menarik nafas 
lalu memaksakan diri memakai kaos warna hitam 
agar tidak terlihat jika sewaktu-waktu darahnya 
keluar lagi. Setelah selesai berpakain Mail keluar 
dan menemui anak-anaknya yang ternyata asik di 
dalam kamar bermain game bersama. 


la tak melihat Sasha di sana. 


“Anak-anak, tumben kalian asik di kamar?” 
tanya Mail sembari mendekat ke arah mereka. 
Anak-anak langsung menoleh dan tersenyum lebar 
melihat ke datangan sang Papa. 


“Kita lagi main game sakura simulator, Pah,” 
jawab Misha semangat. 


“Apa itu?” tanya Mail. Misha pun langsung 
menjelaskan dengan detail dan Mail hanya bisa 
melongo karena tak paham. Walau ia sudah 
menikah dengan Sasha bertahun-tahun ia tetap 
saja ndeso yang tidak update tentang dunia 
gadget. 


“Oh, ya udah sana main lagi, Papa mau cari 
Mama.” 


“Bukannya Mama sama Papa tadi?” tanya 
Taufan. 
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“Tadi, sekarang udah nggak,” jawab Mail yang 
membuat Taufan terdiam. Mail pun pergi keluar dan 
mencari Sasha, ia tak tahu kenapa sekarang ia 
lebih cepat rindu Sasha, ini aneh sekali. Biasanya 
Sashalah yang akan mencarinya sementara Mail 
lebih banyak menghindari kontak dengan Sasha. 


Apakah itu karma? 


Mail tak peduli dengan karma yang jelas ia 
ingin bertemu dengan Sasha dan menatapnya 
sampai puas, hahaha. 


Mail akhirnya menemukan Sasha yang tengah 
duduk di teras sembari melihat hamparan pohon 
dan gunung yang menjulang. Pemandangan di vila 
ini memang luar biasa sekali. 


Mail berdiri di samping Sasha yang membuat 
Sasha langsung menoleh. 


“Ada apa?” tanya Sasha acuh tak acuh. 


“Nggak, aku Cuma mau deket kamu aja,” 
jawab Mail yang membuat Sasha kaget. 


“Apaan sih, lebay banget!” 


“Nggak lebay kok, Sha. Emang kenyataannya 
begitu.” 
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“Nggak usah bertingkah aneh-aneh, sana 
masuk jagain anak-anak.” 


“Anak-anak lagi asik main game yang aku 
nggak paham, jadi mending aku di sini sama kamu 
ya kan?” 


“Aku lagi nggak butuh kamu.” 


“Aku berdiri di sini aja nggak apa-apa kok, 
Sha, aku rela jadi patung.” Sasha makin heran 
dengan sikap Ismail. 


“Perasaan aku tadi sayat kamu deh, bukan 
pukul kepala kamu, kenapa jadi aneh begini 
sekarang?" 


“Aku suka semua perlakuan kamu ke aku kok 
Sha, aku terima dengan ikhlas.” 


Sasha memutar bola matanya seakan tak 
peduli dengan jawaban Ismail. Tanpa Ismail 
katakan itu pun memang itu sudah menjadi tugas 
Mail untuk selalu menerima perlakuan darinya, mau 
baik buruk Mail harus terima. 


“Pijitin kakiku,” pinta Sasha. Mail dengan 
cepat jongkok dan memijat kaki Sasha. Sasha 
memejamkan mata saat ia merasakan kakinya 
mulali di pijat, ia merasa sangat rileks hingga tanpa 
sadar Sasha tertidur dengan lelap di kursinya. Mail 
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yang melihat itu merasa tergoda dan ia hendak 
mencium bibir Sasha. 


Selama ini ia tak pernah di ijinkan untuk 
mencium bibir Sasha lebih dulu. Setiap Sasha 
meminta berciuman maka yang terjadi adalah 
bibirnya bengkak dan berdarah karena Sasha 
selalu menggigitnya. 


la ingin sekali merasakan ciuman yang lembut 
dan manis. Perlahan Mail bangun dari jongkoknya 
lalu memperhatikan wajah cantik sang istri yang 
galak. Tapi saat tidur seperti ini wajahnya seperti 
anak-anak yang polos dan minta di polosin. 


Bibirnya yang merah merekah, tipis dan 
kenyal itu sangat menggoda Mail. Mail menelan 
ludah berkali-kali antara takut dan ingin, ia 
bimbang. 


Tapi, hasrat lebih berani dari pada nyali. Mail 
mendekatkan bibirnya dan berhasil mengecup bibir 
tipis Sasha. Ternyata Mail tak puas hanya dengan 
sebuah kecupan kecil seperkian detik, ia ingin lagi 
dan lagi. 


Dan Mail benar-benar melakukannya tanpa 
peduli resiko yang akan ia dapatkan nanti. Mail 
melumat bibir Sasha dengan lembut, ia merasakan 
bibir Sasha yang manis dan tipis itu, rasanya 
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sungguh luar biasa. Kenapa mereka tidak bercinta 
dengan lembut dan manis seperti ini, padahal jauh 
lebih enak dan nikmat. 


“Udah ciumnya?” Mail tersentak mundur 
dengan raut wajah pucat pasi seperti melihat hantu, 
seperti maling ke pergok warga, seperti polisi yang 
asal parkir ketahuan komandan. Duh, apa yang 
harus Mail lakukan sekarang? 


Apakah nyawanya akan selamat sekarang? 
Atau otongnya akan di penggal? 
Tidaakkkk!!!! 

Byuurr! 


Mail gelapan saat wajahnya di siram air teh 
yang masih hangat. Untung hangat bukan panas. 
Mail buru-buru meminta maaf pada Sasha. 


“Ampun, Sha, khilaf tadi, sumpah.” Mata 
Sasha sangat tajam bagai Elang siap menyergap 
mangsa. Sasha tak peduli dengan wajah pucat 
Mail, ia menarik lengan Mail dengan kekuatan 
penuh sampai Mail hampir terpelanting karena tak 
seimbang. la akhirnya pasrah ikut Sasha yang 
entah akan membawanya ke mana. Mail gemetar 
tapi juga penasaran, biasanya Sasha akan 


25 


menghukumnya dengan sex apakah sekarang juga 
sama? 


Tapi, siksaan seperti apa yang akan Sasha 
lakukan padanya sekarang? 


Mereka berjalan cukup jauh memasuki pintu 
yang ternyata menuju ruang bawah tanah. Astaga, 
apakah Sasha memiliki ruangan rahasia untuk 
peyiksaan seperti di film-film psikopat? 


Apakah Mail akan mati hari ini? 


Bagaimana dengan nasib anak-anak nanti, 
apakah mereka akan merindukan Mail, Papa yang 
paling di sayang karena tampan ini? apa yang 
harus Mail lakukan ya Tuhan!!! 


“Aduh.” Mail mengaduh saat Sasha 
mendorong tubuhnya sampai jatuh ke lantai dan 
Sasha menyalakan lampu di mana Mail bisa 
melihat berbagai macam alat penyiksaan untuk 
bercinta. 


Mail menelan ludah dengan susah payah 
karena ia tak bisa membayangkan jika alat-alat itu 
akan menyakiti tubuhnya. Tapi, entah kenapa ada 
sisi di mana Mail juga penasaran dengan rasanya 
apalagi saat nanti ia merasakan kenikmatan luar 
biasa setelah kesakitan. 
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“Bangun, Mail,” perintah Sasha yang langsung 
di turuti oleh Mail. Sasha menunjuk sebuah ranjang 
seperti ranjang rumah sakit berwarna hitam. Mail 
pun naik ke atasnya dengan sangat patuh, ia tidur 
telentang dan pasrah dengan apa yang akan 
Sasha lakukan padanya. 


Mail benar-benar sudah terdoktrin bahwa ia 
adalah seorang budak! 
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Mail mengerang kesakitan saat tubuhnya di 
cambuk berkali-kali oleh Sasha. Tubuhnya terasa 
sangat dingin karena ia tak memakai sehelai 
benang pun. Setelah kesakitan ia merasakan 
kelembutan pada bagian intimnya, sentuhan lembut 
yang menggelitik dan merangsang tubuhnya. 


Saat sedang menikmati rangsangan itu ia 
kembali terpekik saat cengkraman kuat membuat 
miliknya ngilu luar biasa. 


“Arrgghhh!!” 


Kesakitan dan teriakan memiliki daya tarik 
sendiri bagi Sasha. Sasha begitu bergairah melihat 
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tubuh Mail yang memar, dan suara teriakan yang 
merdu di telinga Sasha. Sasha melepas 
pakaiannya sendiri lalu menaiki tubuh Mail. 


Mail melotot saat merasakan miliknya masuk 
dengan cepat dan rasanya sungguh teramat 
nikmat. Gairah Mail yang sedari tadi di tahannya 
seakan teriak kegirangan mendapatkan tempatnya. 


Mendapatkan cintanya. 


Sasha bergerak dengan liarnya sampai rasa 
nikmat itu terkadang menjadi ngilu. Mail megap- 
megap bagai ikan tanpa air, ia ingin sekali 
menyentuh tubuh Sasha yang terlihat sangat seksi 
dengan keringat yang membuat tubuhnya 
mengkilat. 


Buah dadanya yang memililki ukuran pas dan 
sangat indah itu membuat Mail hanya bisa menelan 
ludah dan berhayal bisa mengemut dan 
menyedotnya. Meremas dan meraba tubuh Sasha 
adalah keinginan terbesarnya. 


Sasha menggerakkan kepalanya ke kanan 
dan kiri hingga rambutnya bergerak ke arah yang 
sama. Mail benar-benar jatuh cinta pada tuannya. 


Sasha menggigit putting Mail hingga Mail 
berteriak kencang, lalu saat Sasha mendekat 
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klimaksnya ia mencekik leher Mail. Mencekik 
adalah kebiasaan Sasha saat hendak klimaks. 


Mail melotot dengan urat-urat yang menonjol 
jelas karena kesulitan bernafas. Sasha semakin 
menggila membuat Mail berusaha menahan 
klimaksnya agar tak mendahului Sasha. 


la menahan sekuat tenaga sampai akhirnya ia 
merasakan tubuh Sasha mengejang dan teriak 
dengan kencang. Perlahan-lahan cengkeraman di 
lehernya mengendur dan Mail bisa bernafas lega. 


Sasha turun dari tubuh Mail lalu memakai 
pakaiannya kembali. Setelah itu barulah Sasha 
melepas ikatan di tubuh Mail dan membiarkan Mail 
di sana. 


“Sha, tunggu.” Sasha tak peduli dan terus 
pergi lebih dulu. Mail melihat sekeliling di mana 
ruangan itu nampak mengerikan sekarang, ia pun 
bergegas turun dan memakai pakaiannya dengan 
cepat lalu lari mengejar Sasha. 


xxx 
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Mail mengaduh saat Misha minta gendong, 
seluruh tubuhnya terasa sakit karena bekas 
cambukan maut cinta Sasha. 


“Papa kenapa?" tanya Misha khawatir. Mail 
melirik Sasha yang tengah sibuk dengan ponselnya 
di samping Taufan. 


“Tidak apa-apa kok.” 


“Kok Papa kayaknya kesakitan, Misha makin 
berat ya? Papa nggak kuat gendong Misha?” tanya 
Misha dengan polosnya. Mail tersenyum dan 
menggeleng. 


“Nggak sayang, Papa masih kuat kok 
gendong Misha, ajak Misha terbang juga Papa 
masih kuat.” 


“Ih, nggak mau ah, emang Misha anak kecil 
apa?” Mail terkekeh mendengar itu. Sasha melirik 
Mail sekilas lalu kembali fokus pada ponselnya. 


“Mama, besok kita jalan-jalan yuk,” usul 
Taufan. Sasha melirik Taufan dan mengangguk. 


“Hore!!! Bener ya, Mah!" teriaknya lagi. 


“Ya, jawab Sasha singkat yang membuat 
Taufan dan Misha kegirangan. Mail tersenyum 
bahagia melihat kedua anaknya ceria seperti itu. Ia 


30 


memperhatikan istrinya yang super galak dan tak 
pernah tersenyum itu, walau begitu ia tau cara 
membuat anak-anaknya bahagia. 


“Terima kasih, Mamah,” ucap Mail yang 
membuat Sasha melotot dan hendak memaki Mail 
tapi tak jadi karena anak-anak ikut mengucap 
terima kasih bahkan memeluk Sasha. 


Itu adalah pelukkan entah yang ke berapa, 
mungkin ke lima semenjak anaknya lahir. Karena 
Sasha itu sulit sekali di dekati walau itu kepada 
anak-anaknya. la terlalu disiplin dan terlalu tegas 
sehingga anak-anak tidak terlalu dekat dengan 
Sasha. 


Tapi kali ini setelah sekian lama tidak 
merasakan pelukkan kedua anaknya Sasha 
nampak luluh dan balas memeluk sang anak. Mail 
yang melihat itu menjadikannya kesempatan emas. 


la ikut serta memeluk Sasha dan kedua 
anaknya. Sasha yang kesal tak bisa menolak 
pelukkan Mail di depan anak-anak. Mail hanya bisa 
tersenyum dan girang dalam hati karena berhasil 
memeluk sang istri dengan hangat seperti ini. 


Malam terus beranjak dan anak-anak pun 
mulai mengantuk. Mail menggendong Misha dan 
menuntun Taufan. Sasha yang melihat itu merasa 


31 


jika ia perlu membantu Mail. la berdiri dari 
duduknya dan mengambil alih Misha dari 
gendongan Mail. Mail kaget tapi langsung 
tersenyum senang karena Sasha mau 
menggendong Misha. 


Mereka sampai di kamar anak, Sasha 
langsung menidurkan Misha yang memang sudah 
tidur dalam gendongannya sementara Taufan 
harus di temani dulu sampai tidur baru di tinggal. 


Sasha duduk di ranjang Misha sementara Mail 
duduk di ranjang Taufan. Sasha terus 
memperhatikan apa yang di lakukan Mail untuk 
membuat anak laki-lakinya tertidur. Mail dengan 
telaten menepuk-nepuk punggung Taufan sampai 
akhirnya Taufan terlelap dalam tidurnya. 


“Anak-anak udah tidur, Sha,” ujar Mail. 
“Terus?” 


“Ya kita juga tidur sebaiknya, kan besok pagi 
mau jalan-jalan.” 


“Aku mau bercinta dulu.” 
“Iya, di kamar ya.” 


“Enggak, aku mau di sini.” Mail tersentak 
mendengar itu. Bagaimana mungkin mereka bisa 
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bercinta di kamar anak-anak, terlebih Sasha itu 
sangat berisik dan sering teriak. 


“Jangan dong, Sha, nanti anak-anak bangun 
gimana?” 


“Usahalah bagaimana caranya agar anak- 
anak tidak bangun.” 


“Tapi, Sha ....” 


“Udah berani membantah sekarang?” Mail 
diam. Sasha sudah mulai membuka blouse nya 
hingga memperlihatkan keindahan dua 
payudaranya. Mail tentu saja tergoda tapi ia masih 
was-was dengan anak-anaknya yang tidur. Ia 
nampak ragu untuk mendekati Sasha dan seakan 
kakinya berat untuk melangkah. Tapi otaknya 
sudah terus menerus berteriak untuk mendekati 
Sasha. 


“Jangan buat saya ke dinginan!” sentak 
Sasha. Mail dengan gugup langsung melangkah ke 
arah Sasha dan menyentuh pundak telanjang 
Sasha. Mail membungkukkan tubuhnya dan 
hendak mengecup pundak Sasha namun terhenti 
saat ia mendengar suara sang anak. 


“Papah ....” Mail buru-buru berdiri tegak dan 
menutup rapat pakaian Sasha. Sasha berdehem 


33 


dan pergi dari sana tanpa melirik ke arah sang 
anak. Mail menghela nafas karena ia tak jadi 
bercinta di kamar sang anak. Bagi Mail bercinta di 
kamar anak adalah hal yang sangat berisiko. Ia tak 
mau anaknya melihat hal-hal tak senonoh terlebih 
menyaksikan ketak-senonohan orang tuanya. Mail 
tak habis fikir kenapa Sasha nekat sekali ingin 
melakukan hal itu di kamar anak-anak. 


“Papa, kok bengong?” Mail tersentak dan 
langsung melihat sang anak. la duduk dan 
mengusap rambut panjangnya. 


“Kenapa Misha bangun lagi?” tanya Mail. 


“Tadi udah tidur, tapi aku mau pipis, eh lihat 
Papa sama Mama masih di sini, tapi kenapa Mama 
pergi, Pah?” tanyanya polos. 


“Mama ngantuk katanya, yaudah yuk, Papa 
anterin ke kamar mandi.” Misha mengangguk dan 
mereka pun berjalan ke arah kamar mandi. Setelah 
selesai buang air kecil Misha kembali ke kamar dan 
langsung tidur dengan di temani dongeng dari Mail. 


“Tidur yang nyenyak ya, mimpi indah anak 
Papa yang cantik.” Mail mengecup pipi Misha dan 
ia pun merapihkan selimut Misha. Ia matikan lampu 
kamar dan keluar dari sana. 
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Pagi ini Mail bangun lebih pagi karena ia ingin 
mengobati luka tubuhnya yang makin terasa sakit. 
la menuju ke dapur dan mencari kotak p3k. la ambil 
dan cari salep untuk kulitnya yang membiru lalu 
obat merah untuk luka sayatan yang belum juga 
kering itu. 


Mail meniup-niup luka tersebut karena terasa 
pedih, ia meringis menahan sakit. la berusaha 
untuk tetap terlihat baik-baik saja. la membuat 
makanan untuk di bawa pergi jalan-jalan. Saat 
tengah sibuk di dapur Sasha muncul dengan 
lingerie seksinya. 


“Tumben pagi banget bangunnya? Ngapain?” 
tanya Sasha sambil menutup mulutnya saat ia 
menguap. 


“Buat bekal nanti saat jalan-jalan.” 


“Oh, jadi toh.” Sasha mengambil apel dan 
memakannya begitu saja. 


“Harus jadi dong, kasihan anak-anak.” 
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“Kalau nggak hujan ya, aku malas kalau pergi 
dalam kondisi hujan.” 


“Ya kita lihat saja semoga nanti cuaca cerah.” 


“Ya, berdoa saja.” Sasha mendekati Mail dan 
melihat apa yang sedang Mail buat. 


“Tumben banget orang kampung bikin 
sandwich?” ledek Sasha. 


“Oh ini namanya sandwich ya? Aku tahunya 
ini burger.” 


“Dasar kampung!” 


“Ya maaf.” Mail menunduk karena ia merasa 
sangat bodoh sekali. 


"Jangan lupa masukkan saus tomat, anak- 
anak sangat suka saus tomat.” 


“Ya, Sha.” 


“Ya udah, aku mau mandi dulu, bangunkan 
anak-anak." 


“Ini masih terlalu pagi, Sha, biarkan anak- 
anak tidur dulu, jam 8 baru aku bangunkan.” 


“Terserah lah.” 
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Sasha pergi untuk mandi sementara Mail 
sibuk membuat sandwich dan menempatkannya di 
tempat masing-masing. la sendiri membuat nasi 
goreng dan telor ceplok. Untuk Sasha ia buatkan 
dua telur rebus, dua kentang rebus dan brokoli 
rebus. Mail heran apa enaknya makanan serba 
rebusan itu. 


Mail menyelesaikan pekerjaannya dan bahkan 
ia sudah mengemas semua yang di butuhkan. Dari 
tikar untuk duduk santai, bekal makanan lengkap 
dan bahkan pakaian ganti untuk anak-anak dan 
dirinya. 


la tak tahu akan pergi ke mana, tapi kalau 
sudah di siapkan semuanya akan mempermudah 
urusannya nanti. 


Setelah semua beres, ia pun bergegas untuk 
mandi agar nanti ketika anak-anak bangun ia 
tinggal memandikan mereka saja. 


Pintu kamar mandi di kamar masih tertutup 
rapat, apa Sasha masih mandi? 


Mail mendekatkan diri dan mengetuk pintu 
perlahan. 


“Sha, belum selesai mandinya?" tanya Mail. 
“Jangan ganggu aku.” 
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“Tapi ini sudah jam 7, Sha.” 
“Lalu kenapa?” 


“Kan kita berangkat jam 8, aku belum mandi, 
belum bangunin anak-anak, mandiin mereka, 
sarapan dulu, siap-siap berangkat, akan butuh 
waktu, Sha.” 


“Aku masih ingin berendam, jadi tunggu saja 
sampai aku selesai.” 


“Tapi, Sha ....” 
“Dengar ucapanku tidak sih!!” 
“I-iya, Sha.” 


Mail akhirnya mengalah dan memilih untuk 
mandi di kamar mandi anak-anaknya. la melepas 
pakaiannya dengan perlahan karena rasanya 
sangat pedih. Berkali-kali Mail menahan nafas agar 
tak terasa terlalu sakit. 


Saat tubuhnya terguyur air, ia menahan 
pedihnya. 


“Duh, kok sakit amat yak?” grutunya. 


Setiap tetesan air yang mengenai kulitnya 
membuatnya tak sanggup, akhirnya ia pun memilih 
untuk mengambil gayung dan menampung air ke 
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dalamnya. Ia celupkan kaos yang tadi ia pakai dan 
ia basuh perlahan-lahan. 


“Sudahlah, yang penting tidak bau asam lagi.” 
Mail menyudahi mandinya yang sebenarnya tidak 
bisa di sebut mandi juga. la memakai handuk dan 
lupa jika ia tak membawa pakaian ganti. 


la membuka pintu perlahan-lahan takut 
anaknya tiba-tiba muncul dan melihat tubuhnya 
penuh dengan bekas cambukkan dan luka. Pastilah 
akan jadi masalah nanti. 


Mail perlahan-lahan mengendap-endap dan 
lari masuk ke dalam kamarnya sendiri. Saat itu ia 
melihat Sasha tengah duduk di meja rias dan 
mengeringkan rambutnya. 


“Udah selesai mandinya, Sha?” tanya Mail 
basa-basi sembari mengambil pakaiannya sendiri 
di lemari. 


“Nggak usah basa-basi, kalau nggak penting 
nggak usah ngomong.” 


“Ya, maaf, Sha.” Mail dengan cepat memakai 
kemejanya. 


“Luka mu belum sembuh?” Mail tersentak 
dengan pertanyaan Sasha yang mengandung 
perhatian. 
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“Ehm, u-udah mau sembuh kok.” 
“Oh.” Hanya itu jawaban Sasha. 


Mail menghela nafas karena ia takut jika 
Sasha akan marah karena hal sepele itu. Mail 
sangat tidak ingin melihat Sasha marah 
terhadapnya, ia sangat ingin membuat Sasha 
senang walau itu menyakiti dirinya. 


“Ambilkan blouse merahku di lemari.” Mail 
dengan sigap mengambil dan memberikannya 
pada Sasha. 


“Celana warna hitam dan dalamannya juga.” 
Mail kembali mengambil dan memberikan apa yang 
Sasha pinta. Setelah semua ada di tangan Sasha, 
dengan santainya Sasha melepas handuk yang 
membelit tubuhnya lalu memakai pakaian 
dalamnya. Mail hanya bisa menalan ludah melihat 
hal itu. 


“Anak-anak sudah bangun?" tanya Sasha. 
“Baru mau di bangunkan.” 


“Ya sudah, cepat sana bangunkan dan suruh 
mereka bersiap-siap.” 


“Ya, Sha.” 
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Mail bergegas hendak keluar namun 
langkahnya terhenti saat Sasha memanggilnya 
kembali. Mail menoleh dan menatap Sasha 
menunggu perintah. 


“Kamu mau susu?” tanya Sasha yang 
membuat Mail mengerutkan keningnya bingung. 


“Su-su?” ulang Mail. 


Sasha mengangkat blousenya ke atas dan 
memperlihatkan payudaranya yang selalu nampak 
indah dan menggoda itu. Mail tentu saja langsung 
telan ludah melihat itu. 


“"Ma-mau,” jawab Mail tanpa berkedip 
memandang dua payudara super indah milik 
istrinya itu. 


‘Kemari dan nikmati sebelum anak-anak 
bangun.” Seperti kerbau di cucuk hidungnya Mail 
langsung menurut dan menatap lekat pada buah 
dada itu. Perlahan ia ciumi dan langsung ia hisap 
perlahan. Rasanya ia ingin sekali menghisapnya 
dengan rakus tapi ia takut nanti Sasha marah. 


Kesempatan seperti ini sangat langka jadi 
harus di nikmati perlahan-lahan. Sasha menikmati 
hisapan Mail sembari mengikat rambutnya. Selesai 
mengikat rambut ia mendorong kepala Ismail. 
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“Sudah cukup, aku sudah rapih sekarang, 
ujarnya yang membuat Mail melongo. 


“Apa? Udah sana bangunin anak-anak! Malah 
melongo!” sentak Sasha yang membuat Mail 
tersadar 100%. 


Ternyata Sasha hanya ingin merasakan 
nikmat sembari menguncir rambutnya saja. Mail 
sudah girang ia kira bakal bercinta dulu. Sepertinya 
Mail sudah mulai terbiasa dengan percintaan 
dadakan ala Sasha. 
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Anak-anak nampak sangat ceria pagi ini, 
mereka sudah memakai pakaian yang paling 
nyaman untuk jalan-jalan. Setelah sarapan mereka 
langsung masuk ke dalam mobil dan pergi ke 
tempat rekreasi. 


“Kita mau ke mana, Pah?” tanya Misha. 


“Mau ke mana kita, Mah?” tanya Mail kepada 
Sasha. Misha cemberut. 
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“Papah nih, kebiasaan deh, apa-apa Mama, 
apa-apa Mama, kenapa nggak Papa jawab sendiri 
sih?” grutu Misha kesal. 


“Ya karena yang tahu Mama, sayang,” jawab 
Mail. 


“Sekali-kali Papa dong yang nentuin kita mau 
ke mana, jangan Mama terus.” Taufan ikut 
berkomentar. Mail hanya bisa diam dan melirik ke 
arah Sasha yang nampak tak peduli. 


“Mungkin karena Mama yang punya uang 
kali.” Mail tersentak mendengar itu dari mulut anak 
gadisnya. 


Sasha melirik Mail dari kaca sepion. Mail tetap 
tak menjawab dan memilih untuk diam. Apakah 
sekarang anak-anak mulai ragu pada nya? 


“Papa juga punya uang kali, Sa, emang Mama 
doang,” bela Taufan. Mail menoleh dan melerai 
mereka. 


“Sudah, mau uang itu milik Papa atau Mama, 
sama saja toh untuk kalian juga.” 


“Maaf, Pah.” Misha nampak menyesal. 


“Nggak apa-apa sayang.” Mail nampak 
murung setelah percakapan itu. la hanya menatap 
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ke arah luar jendela saja tanpa banyak bicara 
seperti biasanya. Sasha melirik beberapa kali ke 
arah Mail. 


Mail tahu jika ia memang tidak ada apa- 
apanya di banding kan Sasha. la tak lagi bekerja 
sebagai Ob semenjak anak pertama lahir, karena 
Sasha tidak mau anaknya di rawat babysitter 
sehingga Mail memutuskan untuk merawat 
anaknya dan keluar dari pekerjaannya. 


Walau ia tetap bekerja pun sepertinya hanya 
akan jadi bahan tertawaan sang anak karena Ob 
sangatlah tidak membanggakan. Kenapa rasanya 
sakit sekali menyadari kenyataan hidup? 


Selama ini ia tak sadar jika uang dan 
pekerjaan juga salah satu hal yang membuat 
anaknya menjadi bangga. Apa yang harus Mail 
lakukan sekarang, karena di mata anaknya Mail tak 
memiliki uang karena tak bekerja. 


Apakah anak-anaknya memandang rendah 
dirinya sekarang? 


“Pah, kita udah sampai, Papah nggak turun?” 
Mail tersentak saat ia merasakan tepukan di 
pundaknya. Ia menoleh dengan cepat. 
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“iya, Papa turun.” Taufan pun turun dari 
mobil. Mail melihat sekeliling mobil ternyata hanya 
dirinya yang belum turun, kenapa ia sampai 
melamun begini sih. la buru-buru turun dan 
membawa perlengkapan serta bekal. 


“Papa sini” teriak Misha sembari 
melambaikan tangannya. Mail mengangguk dan 
buru-buru berjalan ke arah mereka. Ternyata Mail 
tidak salah membawa perlengkapan karena Sasha 
memilih tempat rekreasi yang terdapat rumput yang 
luas. la bisa duduk di sana dengan menggelar tikar 
dan memakan makan siangnya. 


“Ayo kita makan siang dulu ya,” ujar Mail yang 
langsung melebarkan tikar yang ia bawa dan 
memasangnya di rerumputan. Banyak orang yang 
sama seperti mereka dan nampak bahagia 
bersama dengan keluarga. 


Mail mulai sibuk menata makanan dan 
membuka setiap tempatnya agar anak-anak mudah 
mengambilnya. Mail memberikan kotak bekal untuk 
Sasha yang berisi rebusan brokoli dan sayuran 
lainnya. 


Mereka mulai menikmati makan siang mereka 
dengan canda tawa dari anak-anak dan Mail. Mail 
sudah melupakan masalahnya tadi karena ia 
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berfikir jiak anaknya tidak mengerti apa itu uang 
dan pekerjaan. 


Biarlah, nanti Mail pikirkan caranya agar ia 
tetap di anggap sebagai Papa yang hebat. 


“Aku kenyang, Pah. Kita main bola yuk!” ajak 
Taufan semangat. 


“Ayo!” 
“Aku ikut, Pah.” 


“Kan kamu perempuan memangnya bisa?” 
tanya Taufan yang membuat Misha hampir 
menangis. 


“Bisa dong, siapa bilang perempuan tidak bisa 
main bola?” Semuanya tersentak karena Sasha 
tiba-tiba nimbrung dan siap untuk ikut bermain bola. 


“Kamu yakin, Mah?” tanya Mail. 


“Kenapa? Takut kalah dari kami para 
perempuan?” Misha yang mendengar itu langsung 
loncat kegirangan dan memeluk kaki Sasha. Sasha 
nampak salah tingkah ketika Misha memeluknya 
seperti itu sementara Mail nampak senang karena 
perlahan Sasha mulai terbuka dengan anak-anak. 
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“Oke, kalau memang kalian berani, kalau 
kalah jangan nangis ya,” ledek Mail dan Taufan. 
Misha dan Sasha langsung berwajah garang 
menandakan mereka tak semudah itu di kalahkan. 


Mail pun mengambil bola yang memang 
sudah ia siapkan, mereka bersiap-siap di posisi 
masing-masing. Taufan mengambil tendangan 
pertama dan mereka pun mulai berebut bola 
dengan kaki. 


Teriakan dan sorakan dari Misha membuat 
suasana makin ramai. Sasha ternyata lumayan 
hebat dalam bermain bola, ia bisa menggocek dan 
bahkan memggiring bola sembari berlari. 


Terkadang Mail tak fokus karena terlalu asik 
menikmati pemandangan langka. 


“Papa, jangan bengong nanti kita kalah dari 
tim cewek.” 


“Oke siap, Nak, maaf.” Mail kembali mengejar 
bola dan ia tak bisa melepaskan Sasha begitu saja. 
la terus mengejar Sasha dan berhasil merebut bola 
dari kakinya. Tapi Sasha langsung menarik ujung 
kemeja Mail hingga Mail tertarik ke belakang dan 
jatuh menimpa Sasha. 


“Uh, empuk,” ucap Mail. 
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“Bego! Sakit! Cepat bangun! Mail kaget 
ternyata ia menimpa tubuh istrinya. Ia pun buru- 
buru bangun dan membantu Sasha berdiri. Anak- 
anak mendekat. 


“Mama, Papa nggak apa-apa?" tanya mereka. 


“Nggak apa-apa sayang, kami baik-baik saja,” 
jawab Mail dengan cengiran. 


“Baik apaan, sakit tahu!” sentak Sasha 
sembari membersihkan tanah dan rumput dari 
tangan dan bajunya. Mail yang melihat itu spontan 
membantu Sasha membersihkan tubuhnya. 


“Udah, ngapain sih!” cegah Sasha kesal. 
“Bantu doang kok, kan kotor.” 
“Nggak usah.” 


“Mama, jangan galak dong, kan Papa niatnya 
bantu Mama.” Sasha melirik Misha yang selalu saja 
membela Papanya itu. 


“Anak kecil jangan sok tahu.” Sasha hendak 
pergi dari sana tapi Mail menahannya. 


“Apa sih!” sentak Sasha. 


“Mau ke mana?” 
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“Mau pergi lah, ngapain di sini, bosan.” 
“Ya kita ikutlah, masa kamu pergi sendiri.” 


“Nggak usah ikut, di sini aja temani anak- 
anak, ngerti!” Mail diam setelah mendapatkan 
pelototan dari Sasha. Sasha pun pergi 
meninggalkan Mail dan dua anaknya. 


“Kenapa Mama pergi, Pah?” tanya Misha 
sedih. 


“Mama mau ke toilet,” jawab Mail bohong. 
“Bohong dosa loh, Pah.” 

“Eh, ia bener, kok pinter sih?” 

“Pinter lah, namanya juga Misha." 

“Oh, kalau namanya Taufan?” uji Mail. 


“Bodoh.” Taufan yang dengar itu langsung 
mengelitik adiknya. Misha tertawa sembari teriak 
minta ampun, Mail yang melihat itu hanya bisa 
tersenyum kecil. Mereka itu anak-anak yang baik 
dan periang. Mail harus menjaga mereka agar tetap 
seperti itu. la tak boleh mengecewakan sang anak. 
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Sudah dua jam Sasha tak juga kembali, Mail 
yang khawatir pun mencoba menelpon Sasha tapi 
tak ada jawaban. Kalau meninggalkan anak-anak 
pasti bahaya, kalau mengajak mereka tanpa tujuan 
yang jelas juga tidak mungkin. 


Bagaimana ya sebaiknya? 


“Pah, aku mau es krim,” pinta Misha. Mail 
hampir mengatakan ya, tapi saat ia merogoh 
kantung celananya ia lupa bawa dompet. 


“Ah, itu, nanti saja ya, Misha,” ucap Mail. 
“Kenapa, Pah?” 


“Ehm, es krim di sini tidak enak, nanti kita beli 
di tempat lain saja ya.” 


“Nggak mau, aku mau es krim sekarang.” 
“Tunggu Mama dulu, ya?” 
“Mama lama, Misha mau es krim!!” 


“Tapi, Misha ....” Misha berlari ke arah penjual 
es krim, Mail langsung gugup karena ia tak memiliki 
uang sepeser pun. 


“Pah, nih, pakai uang Taufan saja dulu.” Mail 
menoleh ke arah Taufan dan saat ia melihat uang 
20 ribu di tangannya air matanya menetes. 
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“Cuma 20 ribu, Pah, kenapa sampai nangis?” 


“Ah, enggak kok, terima kasih ya.” Mail 
mengusap air matanya dan mengejar Misha. Ia 
bayar es krim itu dengan uang pemberian anaknya. 
Papa macam apa Mail ini? 


la tak bisa seperti ini terus, ia harus bisa 
menghasilkan uang agar jika anak-anak minta jajan 
ia bisa memberikannya. Ia tak bisa terus menerus 
menjadi suami yang hanya menjaga anak dan 
mengurus rumah. 


Tapi, bagaimana cara Mail mengatakan hal itu 
pada Sasha? 


Apa kata Sasha nanti? 


“Pah, aku capek,” keluh Misha yang nampak 
mulai lelah dan mengantuk. wajahnya belepotan es 
krim, Mail tak memiliki tisu dan ia pun harus 
merelakan kemejanya untuk menjadi lap anaknya. 


Kemudian ia gendong Misha sampai tertidur. 
Taufan nampak bosan dan memilih untuk 
merebahkan tubuhnya di tikar dan menatap langit 
cerah. 
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“Aku tidak mau jadi seperti Papah.” Mail 
tertampar dengan kalimat itu. 


“Apa Papa seburuk itu?” tanya Mail 
menanggapi anaknya. 


Taufan mengangguk lalu menggeleng 
membuat Mail bingung dengan jawaban anaknya 
Itu. 


“Jujur saja, tidak apa-apa.” 


“Aku tidak suka melihat Papa saat Papa harus 
selalu tunduk pada Mama. Aku tahu Papa tidak 
bekerja, tapi bukan berarti Papa harus menuruti 
semua kemauan Mama.” 


“Tapi, itu ....” 


“Yang aku suka dari Papa adalah, Papa orang 
terhebat dan terbaik yang aku miliki. Tanpa Papa 
mungkin kami tidak bisa meraskan kebahagiaan ini. 
Kami menyayangi Papa lebih dari pada kami 
sayang pada Mama. Karena Papa yang selalu ada 
untuk kami, mengurus kami dan menyiapkan 
semua keperluan kami tanpa kami minta. Papa 
seakan adalah diri kami sendiri, karena Papa bisa 
mengerti apa yang kita inginkan tanpa perlu kami 
sebutkan." 
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Mail mewek mendengar itu, kenapa anaknya 
sudah sangat dewasa dalam berpikir, ia sangat 
cerdas persis seperti Ibunya. Untung Taufan anak 
yang baik tidak galak seperti Ibunya. 


“Te-terima kasih, Nak, kamu buat Papa jadi 
mewek.” 


“Ck, Papa ini laki-laki, masa nangis sih?” 
“Habis, kamu buat Papa terharu sih.” 


“Ah, Papa ini harusnya mengajarkan aku 
untuk jadi laki-laki yang kuat, bukan laki-laki yang 
cengeng.” 


“Iya, Maaf, habis kamu buat Papa terharu 
sampai nggak sadar nangis.” 


“Alasan aja, udah tuh Misha taruh di sini, 
capek kan gendong terus.” 


“Iya.” Mail pun meletakkan Misha di tikar dan 
ia tepuk-tepuk agar tertidur pulas. Akhirnya Mail 
dan Taufan saling berbagi cerita di sana layaknya 
dua pria dewasa. Sampai akhirnya Sasha datang 
dan mengajak pulang. 


Mail tahu Taufan kecewa karena mereka 
datang ke sini hanya untuk makan dan duduk saja. 
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Mail menepuk punggung Taufan agar ia tetap sabar 
menghadapi sang Mama. 


Misha masih tidur walau sudah di dalam 
mobil. Mail yang menggendongnya di depan. 
Sementara Taufan di tengah seorang diri. Sasha 
bahkan tak mengatakan apa pun termasuk kata 
maaf karena telah lama meninggalkan mereka di 
sana. 


Mail dan Taufan hanya diam tak berminat 
untuk bertanya dari mana Sasha. 


Mereka tiba di rumah dan Mail langsung 
menidurkan Misha di kamar, sementara Taufan 
memilih untuk mandi. Mail merapihkan barang- 
barang yang ia bawa tadi dan mencucinya 
sementara Sasha pergi ke kamar untuk tidur. 


Mail menyelesaikan semua pekerjaannya dan 
hendak istirahat di kamar. Setibanya di kamar ia 
justru di minta Sasha untuk memjjat tubuhnya. Mail 
lelah tapi ia tak bisa menolak permintaan Sasha. 


Sasha melepas pakaiannya dan Mail bersiap 
dengan minyak zaitun di tangannya. 


“Yang enak ya, aku capek,” ucap Sasha. 


“Ya, jawab Mail. 
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Mail naik ke ranjang dan mulai melumuri 
tubuh Sasha dengan minyak lalu perlahan ia pijat 
dan urut perlahan-lahan. 


“Apa anak-anak marah?" tanya Sasha. 
“Tidak,” jawab Mail singkat. 
“Oh, baguslah.” 


“Ya.” Sasha nampak heran dengan sikap Mail 
yang tidak seperti biasanya. Walau ia takut dengan 
Sasha tapi Mail tetap berani untuk membela anak- 
anaknya. Hari ini Mail nampak terlalu menurut dan 
patuh pada ucapan Sasha dan itu membuatnya 
curiga. Sasha membalik tubuhnya membuat Mail 
tersentak kaget karena tangannya yang tadi 
mengurut punggung kini beralih mengurut buah 
dada Sasha. 


“Ah, Sha, aku nggak sengaja.” 


“Kenapa kamu hari ini aneh?” tanya saja tak 
peduli dengan tangan Mail yang menyentuh 
dadanya. 


“A-aneh apanya?” 


“Biasanya kalau aku bahas anak-anak kamu 
pasti langsung cerewet, kenapa kali ini berbeda?” 
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“I-itu perasaanmu saja, Sha.” 
“Kamu kira aku bodoh?” 

“Bukan begitu, Sha, aku Cuma ....” 
“Cuma apa?” 


“Cuma nggak mau ikut campur dengan 
masalahmu, itu saja.” 


“Masalahku?” 


“Aku nggak mau tau kamu dari mana, kamu 
sedang apa, kenapa tinggalin kita tadi, aku nggak 
mau tahu soal itu karena aku tahu kamu nggak 
suka aku ikut campur masalah pribadimu, ya kan?” 


Sasha mengerutkan keningnya lalu 
mengabaikan hal itu. 


“Ya, baguslah kalau kamu paham, sudah 
fokus pijat tubuhku saja.” Sasha memejamkan 
matanya yang membuat Mail tanpa sadar 
meneteskan air mata. Kenapa ia tak bisa 
mengatakan sejujurnya pada Sasha, kenapa ia 
selalu menuruti semua perkataan Sasha, bukankah 
ia ini laki-laki? 


Kenapa ia bisa kalah dari Sasha yang 
notabennya adalah wanita. Apakah Mail kalah 
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karena ia tak punya uang? Lagi-lagi uang, kenapa 
segala sesuatu harus di ukur dari uang? Kenapa? 


“Mail.” Mail tersentak. 
“I-iya,” jawab Mail gugup. 


“Buka bajumu.” Tanpa bertanya lagi Mail 
langsung membuka pakaiannya, seperti biasakan 
ia selalu tunduk pada perintah Sasha. Sasha 
membuka matanya dan tersenyum melihat tubuh 
telanjang Mail. 


Tapi senyumnya agak memudar saat ia 
melihat bekas cambukan masih belum sembuh itu. 
Bahkan luka sayatan di tangan Mail masih terlihat 
jelas dan merah ke ungungan. 


Sasha dengan sengaja menekan luka 
tersebut yang membuat Mail teriak kesakitan dan 
Sasha justru tertawa senang mendengar teriakan 
itu. Mail sampai meneteskan air mata karena 
merasakan rasa sakit yang luar biasa. 


“Saki banget ya?” tanya Sasha. Mail tak 
menjawab. 


“Uh, kasihan, sini minum susu dulu sayang." 
Sasha menyodorkan payudaranya yang mengkilat 
karena minyak zaitun. Mail yang tengah menahan 
sakit pun tetap menuruti kemauan Sasha. Ia 
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menyedot putting Sasha dan Sasha mengusap 
kepala Mail. Entah kenapa Mail merasa tenang 
dengan perlakuan manis Sasha ini. 


Bahkan Mail sudah lupa dengan rasa sakit 
yang tadi ia rasakan. Ia mulai fokus menyusu pada 
sang istri sampai Sasha meminta Mail untuk 
telentang dan Sasha memulai aksinya. 


Sialnya setiap gerakan yang Sasha lakukan 
sembari menekan luka di tangan Mail sehingga 
Mail harus terus menerus menahan teriakannya 
karena ia tak mau anaknya mendengar suara 
teriakan dirinya. 


Sasha tertawa girang setiap kali mendengar 
suara teriakan Mail. la nempar, mencekik, 
mencubit, mencakar, semua hal yang membuat 
Sasha senang dan membuat Mail sengsara. 


Sasha terus bersorak girang karena rasanya 
sangat nikmat dan terus bertambah nikmat setiap 
Mail menegang menahan sakit. 


“Uh, kamu selalu bisa buat aku senang, Mail,” 
puji Sasha yang tak di hiraukan Mail karena yang 
ada di otaknya hanya rasa sakit. Bahkan rasa 
nikmat di bagian intimnya tidak mampu 
membuatnya melupakan rasa sakit pada sekujur 
tubuhnya. 
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Sasha klimaks, dan ia langsung menduduki 
wajah Mail dan memintanya untuk membersihkan 
miliknya. Mail dengan susah payah membersihkan 
milik Sasha dengan lidahnya. Begitu selesai Sasha 
turun dari tubuh Mail dan masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Mail meringis sekaligus merasa lega karena 
penyiksaan hari ini selesai. 
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Mail demam malam ini, ia tak bisa menemani 
anak-anak saat makan malam dan tidur. Hal itu 
membuat kedua anaknya merasa kasihan pada 
Papanya dan memilih untuk menamani sang Papa. 


“Kalian tidur di kamar saja sana,” usir Sasha. 


“Nggak mau, Mah, kasihan Papa, aku mau 
tidur sama Papa.” 


“Sempit tempatnya, nggak cukup untuk 
berempat.” 


“Mama ngalah dong, tidur di kamar kami saja, 
sana.” 
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“Enak saja, ini kamar Mama, kenapa harus 
Mama yang pergi ke kamar kalian.” 


“Kalau begitu, biar Papa saja yang tidur di 
kamar kami,” usul Taufan yang membuat Sasha 
langsung menolak. 


“No! Papa tetap di sini sama Mama, kalian 
kembali ke tempat tidur kalian sekarang!" 


“Ma, Papa butuh kita,” rengek Misha. 
“Butuh apa? Kalian bisa apa memangnya?” 


“Kami bisa hibur Papa biar Papa cepat 
sembuh,” jawab Misha polos. 


“Lupakan saja, cepat kembali ke kamar 
kalian.” 


“Mama kenapa sih, kenapa Mama selalu 
galak sama kita, sebenarnya kita ini anak Mama 
atau bukan sih?” Taufan akhirnya buka suara 
karena kesal. 


“Atau kita hanya anak, Papah?” Misha 
menebak. 


Sasha yang mendengar itu tentu saja kesal 
bukan main. la yang mengandung 9 bulan, ia yang 
melahirkan, ia yang menyusui dan membelikan 
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semua kebutuhan anak-anak dan sekarang mereka 
mengira jika ia bukan Ibunya? 


“Kalian itu anak-anak tidak tau di untung! 
Terus saja bela Papa kalian, Papa yang tidak 
pernah bisa membelikan apa pun untuk kalian, 
bahkan uang pun ia tak punya jika bukan Mama 
yang berikan uang pada Papa. Tinggal saja sana 
sama Papa kalau memang kalian ingin jadi 
gembel!" 


Mendengar itu anak-anak langsung menangis. 
Mail yang terbangun dari tidurnya langsung 
tersentak mendengar anak-anak menangis. 


“Loh, kalian kenapa?" tanya Mail heran. 


“Mama jahat, Pah,” adu Misha. Sasha yang 
mendengar itu nampak tak peduli. 


“Mah, ada apa?” tanya mail bingung. 


“Tidak tahu, kalian keluar saja lah dari kamar 
ini, menyusahkan saja!” Sasha mengusir Mail dan 
ke dua anaknya dari kamar. Mail pun meminta 
anak-anak untuk keluar kamar di temani dirinya 
yang masih sangat lemas itu. 


Dengan susah payah dan mata berkunang- 
kunang Mail memaksakan diri untuk ke kamar sang 
anak. Mereka merebahkan diri di sana. 
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“Papa langsung tidur aja ya, nanti aku bacain 
cerita seru,” ucap Misha yang membuat Mail 
tersenyum senang. 


“Memang Misha sudah bisa membaca?" 
“Sudah dong, nih dengar ya.” 
“Ok.” 


Misha mengambil satu buku cerita dari tasnya 
dan mulai bercerita. Mail mendengarkan dengan 
heran karena buku yang Misha pegang adalah 
buku tentang hewan, tapi kenapa yang di ceritakan 
tentang cinderella? 


Taufan meminta sang Papa untuk 
membiarkan saja karena ia tahu Misha akan marah 
jika tahu ia salah baca cerita. Mail akhirnya 
menurut saja dan mendengarkan dengan serius 
cerita yang di bawakan Misha. 


Mail salut anaknya hapal cerita cinderella 
yang sering ia ceritakan itu. Mail tahu anaknya 
hanya menghapal cerita dan menceritakan kembali 
padanya seolah-olah ia telah lancar membaca. 
Sungguh menggemaskan. 


Mereka pun akhirnya tidur bertiga dengan 
Mail sebagai bantal mereka. Sasha yang kepo 
akhirnya mengintip ke dalam kamar anak-anak di 


62 


mana ia melihat Mail dan dua anaknya tidur 
bersama dalam satu ranjang yang kecil itu. 


Sasha menghela nafas, ia bingung kenapa ia 
tak bisa lunak pada anak-anaknya. Kenapa ia 
selalu emosi dan tak bisa bersikap sabar dan 
penyayang seperti Mail. 


Sasha itu Ibu, ia juga ingin merasakan kasih 
sayang dari anak-anak tapi ia tak mengerti caranya. 
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Mail masih demam terpaksa Sasha yang 
melakukan semuanya sendiri. la memasak dan 
menyediakan makanan untuk anak-anak. Bukan 
hanya itu ia juga membangunkan anak-anak dan 
memandikannya walau sang anak sedikit enggan 
untuk di mandikan Sasha. 


Tapi karena mereka tak mau menyusahkan 
Papa nya yang sakit, mereka pun mau di mandikan 
oleh Sasha. Kecuali Taufan, ia memaksa untuk 
mandi sendiri. Sasha pun membiarkan Taufan 
mandi sendiri dan setelah selesai mereka bergegas 
memakai baju. 


“Mah, aku mau di kepang seperti Elsa.” Sasha 
bengong. 
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“Siapa Elsa?” tanya Sasha. 
“Tuan putri, Mah.” 


“Oh.” Dalam otak Sasha tuan putri itu pakai 
mahkota. Sasha pun mengikat rambut Misha ke 
atas dan memakai kanya mahkota. 


“Ih, ini bukan Elsa, ini Aurora! Aku nggak 
suka!” Sasha bingung dengan ucapan Misha yang 
tak ia mengerti. 


“Elsa, Aurora, siapa sih, Mama nggak kenal!" 


“Makanya, Mah, sekali-kali urus kami, jangan 
Papa terus,” sindir Taufan yang membuat Sasha 
kesal. 


“Terserahlah, urus diri kalian sendiri.” Sasha 
kesal dan memilih untuk keluar dari kamar setelah 
melirik Mail yang terbaring lemas itu. 


Misha menangis karena apa yang ia ingin 
tidak terlaksana. Mail kembali terbangun karena 
mendengar tangis sang anak. 


“Kenapa lagi, Misha?” tanya Mail. 
“Mama jahat!” 


“Jahat kenapa?” 
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“Mama marah karena aku minta di ikat seperti 
Elsa.” 


“Misha, Mama itu selama ini sibuk, mana 
paham tentang Elsa.” 


“Itu, karena Mama sibuk terus jadi tidak tahu 
apa-apa tentang apa yang Misha suka. Misha 
marah sama Mama!" 


“Hush, nggak boleh begitu dong, bagaimana 
pun Mama adalah Mama kamu, tidak boleh 
seorang anak mengatakan hal itu, ya?” 


Misha menunduk sedih dan meminta maaf 
pada Mail. Mail mengusap rambut Misha dan 
berusaha untuk membuatkan rambut seperti Elsa. 
Dengan riang Misha mengangguk dan ia pun 
langsung ceria kembali. Sasha tak benar-benar 
pergi dari sana. Ia melihat semua yang terjadi. 


la bersandar di dinding, kenapa ia selalu 
membuat anaknya menangis dan kecewa? Selama 
ini ia pikir dengan uang ia bisa membuat anak- 
anaknya bahagia, tapi apa yang ia dapat, ia hanya 
mendapatkan kebencian dari anak-anaknya. 


Sementara Mail yang tak pernah memberi 
nafkah itu justru mendapatkan kasih sayang dan 
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perhatian dari anak-anak. Kenapa hidup tidak adil 
seperti ini? 


Sasha sendiri tidak pernah mendapatkan hal 
seperti itu, yang ia tahu mengurus anak dengan 
materi, bukan dengan kasih sayang dan perhatian. 
Dulu ia pun selalu di asuh dengan babysitter, orang 
tuanya sibuk dengan kerjaan masing-masing 
sehingga Sasha menganggap jika memang 
begitulah caranya merawat anak. 


Kenapa Mail tak ia biarkan bekerja, karena 
menurutnya percuma, gaji kecil, lebih baik ia di 
rumah menjaga anak-anak dari pada harus 
membayar jasa babysitter. 


Tapi kenapa sekarang hal itu justru menjadi 
masalah utama bagi Sasha? 


Anak-anak yang ia lahirkan justru lebih 
sayang dan dekat dengan Mail ketimbang dirinya, 
Ibu yang melahirkannya. Sasha menghapus air 
matanya, tidak pernah ia menangis seperti ini 
sebelumnya. Ia bergegas kembali ke kamar karena 
tak mau anak-anak dan Mail melihatnya 
menyedihkan seperti ini. 


Mail yang dalam kondisi tidak begitu baik 
memaksakan diri untuk menemui Sasha. la tahu 
perasaan Sasha saat ini pastilah tidak baik. Walau 
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ia galak dan tegas, sebagai seorang Ibu tentulah ia 
juga ingin menjadi lebih dekat dengan anak-anak 
hanya saja Sasha tidak paham bagaimana 
caranya. 


Mail sebagai seorang suami harus 
mengajarkan Sasha bagaimana menjadi seorang 
Ibu yang baik bagi anak-anak. la tak peduli jika ia 
adalah seorang budak bagi Sasha. Tapi, anak? 
Tentu saja berbeda dengan dirinya yang hina ini. 


Mail memaksakan diri dan mengetuk pintu 
kamar Sasha. Sasha tak kunjung membukakan 
pintu, Mail akhirnya mencoba membuka sendiri 
pintu yang tidak terkunci itu. Mail melihat Sasha 
tengah merias wajahnya bahkan Sasha sudah 
memakai pakaian yang mewah. 


“Kamu mau ke mana, Sha?” tanya Mail heran. 


“Oh, apakah seorang budak sudah berani 
bertanya ke mana tuannya akan pergi?” sindir 
Sasha yang membuat Mail terdiam. 


“Ma-maaf, aku hanya khawatir denganmu.” 


“Khawatir? Apa yang bisa kamu lakukan 
dengan ke khawatiranmu itu?” Mail tak bisa 
menjawab. 
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“Sudahlah, jaga saja anak-anak, aku akan 
pulang terlambat.” 


“Ta-tapi, kamu mau ke mana?” 
“Bukan urusanmu.” 


“Bagaimana aku menjelaskan kepada anak- 
anak jika kamu tidak ada?” 


“Bukankah kamu sudah biasa mengurus hal 
kecil itu?” 


“Anak-anak ingin dekat denganmu, Sha.” 


“Oh ya? Sepertinya tidak, karena Misha dan 
Taufan lebih dekat denganmu ketimbang aku. Jadi, 
tidak ada gunanya juga aku di sini, ya kan?” 


“Sha, mereka hanya anak-anak, mereka 
mengatakan apa yang ada di benaknya saja tanpa 
tahu hasil dari perkataannya itu, tolong jangan 
masukkan ke dalam hati.” 


“Aku tidak peduli.” 


“Sha, aku tahu kamu peduli dengan itu. Kamu 
seorang Ibu bagaimana pun sikapmu pada mereka. 
Sha, kalau kamu mau lebih dekat dengan anak- 
anak, aku bisa ajarkan kamu caranya." 
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Sasha menatap tajam ke arah Mail dan 
melempar sisir ke arah Mail hingga mengenai 
dadanya. 


“Jangan sok tahu dan jangan ikut campur 
dengan urusanku!!” bentaknya. Sasha berdiri dan 
mengibaskan gaunnya. Ia hendak pergi namun Mail 
mencegahnya. 


“Kau berani menyentuh lenganku tanpa ijin?” 
desis Sasha. 


“Sha, tolong, aku tahu aku siapa bagimu, tapi 
di lain itu, aku suamimu, Ayah dari anak-anakmu, 
tolong jangan pergi dalam kondisi seperti ini, aku 
tidak mau hal buruk terjadi padamu, Sha.” 


Sasha mengibaskan tangan Mail. “JANGAN 
IKUT CAMPUR! Sasha menendang tubuh Mail 
sampai jatuh terjungkal ke belakang. Mail 
mengerang kesakitan karena luka dan tubuhnya 
yang masih lemah. 


Sasha tak peduli dengan kondisi Mail, ia tetap 
pergi dari vila begitu saja. 


kexk 
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Sasha bertemu dengan Mario, rekan kerjanya 
di kantor. Pria brengsek yang selalu menginginkan 
tubuh Sasha. Mereka minum-minum di bar sampai 
Sasha mabuk. Mario yang melihat kondisi Sasha 
tentu saja senang karena ini akan menjadi 
kesempatan yang bagus baginya. 


Mario menyentuh pundak Sasha yang terbuka 
karena ia memakai gaun yang terbuka bagian 
pundak. Melihat reaksi Sasha yang diam saja 
membuat Mario makin berani. 


“Kamu bisa pulang sendiri?” tanya Mario 
dengan senyum iblisnya. Sasha tak menjawab. 


“Kalau tidak bisa, biar aku yang antar kau 
pulang, aku tahu di mana vila mu berada.” Mario 
terus tersenyum senang melihat Sasha tak berdaya 
seperti itu. la pun membayar minuman mereka dan 
membawa Sasha ke dalam mobil milik Sasha. Ia 
membawa mobil serta Sasha di dalamnya menuju 
vila. 


Ada Mail di vila? Mario tak peduli, siapa Mail? 
la bahkan tak di anggap suami oleh Sasha. Mario 
terkekeh mengingat itu. 


la bisa membayangkan bagaimana reaksi 
Mail saat ia Mario datang dengan Sasha yang 
mabuk dan Mario akan membawa sendiri Sasha ke 
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dalam kamar lalu Mail hanya bisa diam 
mendengarkan Mario bercinta dengan Sasha. 


“Hahaha, aku tidak sabar melihat hal itu,” 
gumam Mario. 


Mario bahkan berani meremas payudara 
Sasha yang tak sadarkan diri itu. 


“Tidak sia-sia aku memberikan obat tidur pada 
minumanmu, hahaha.” 


la sangat tak sabar untuk segera sampai di 
vila dan menikmati tubuh indah ini. Tubuh yang 
sudah melahirkan dua anak tapi tetap saja indah 
dan sekal. 


Pria mana yang tidak tergiur melihat 
keindahan tubuh Sasha. Sialnya hanya Mail yang 
selama ini dapat menikmati tubuh Sasha. Mario 
benar-benar geram jika ingal itu. Tapi malam ini 
Mario akan membuat Mail mati kutu karena ia tak 
akan bisa mencegah dirinya bercinta dengan istri 
seksinya. Hahahaha. 


Mereka sampai di vila tempat tinggal Sasha 
selama liburan bersama anak-anak dan suaminya. 
Mario membuka pintu dan berusaha membawa 
Sasha keluar dari dalam mobil. Ia bopong tubuh 
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Sasha sembari sesekali ia ciumi pipinya karena ia 
tak sabar untuk menikmati tubuh indah Sasha. 


Mail yang mendengar suara mobil langsung 
keluar setelah memastikan kedua anaknya telah 
tidur nyenyak. Mail mematikan lampu kamar anak 
dan perlahan keluar dari sana. 


la menuju ruang depan dan tersentak saat 
melihat Mario tengah membopong tubuh Sasha 
yang nampak tidur itu. 


“Pak Mario?” Mario tersentak tapi kemudian ia 
tersenyum karena melihat Mail. 


“Apa?” tanya Mario seakan tak peduli walau 
Mail adalah suami dari Sasha. 


“Ada apa dengan istriku?” Mendengar kata 
istri keluar dari mulut Mail membuat amarah Mario 
memuncak. 


“Hah, istri, kau saja tidak di akui oleh Sasha 
sebagai suami. Jangan terlalu drama dengan 
pernikahan kalian. Di mana kamar Sasha biar aku 
baringkan ia di sana.” 


“Biar aku saja.” 
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“Kau tidak dengar, jika aku yang akan 
membaringkan Sasha di kamarnya!” sentak Mario 
kesal. 


“Tidak baik kalau laki-laki lain yang membawa 
masuk Sasha ke dalam kamar. Ada saya 
suaminya, maka biarkan saya yang membawa 
Sasha ke dalam kamar.” 


“Dengar ya, kau ini tidak di anggap sebagai 
suami, dan Sasha sudah berpesan padaku jika aku 
yang harus membawanya masuk ke dalam kamar." 


“Aku tidak peduli apa yang di pesankan Sasha 
padamu, selama aku tidak mendengarnya langsung 
dari mulutnya.” 


“Brengsek! Kau kira aku berbohong!” 


“Tidak, aku hanya ingin memastikan istri ku 
baik-baik saja.” 


“Minggir, dan pergilah saja dari sini.” Mario 
tetap memaksa masuk ke dalam kamar tapi Mail 
berusaha mencegahnya. Mario yang kesal 
langsung menendang tubuh Mail sampai Mail 
terjatuh ke lantai dan Mario terkekeh melihat itu. 


Mario bergegas masuk ke dalam kamar lalu 
membaringkan tubuh Sasha. la belai wajah cantik 
itu dan ia cium keningnya. 
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“Malam ini kau akan jadi milikku, Sha,” 
gumamnya dengan senyuman mengerikan. Saat 
Mario hendak membuka pakaian Sasha, Mail 
perlahan masuk ke dalam kamar dan memukul 
kepala Mario dengan kayu hingga kepala Mario 
bocor. 


Mario berteriak kesakitan sembari memegangi 
kepalanya yang berdarah. 


“Kurang ajar kau, Ismail!!!”  teriaknya 
kesakitan. Barulah saat itu Sasha tersadar dan 
terkejut dengan apa yang terjadi. 


“Mail, Mario, ada apa ini?” tanya Sasha 
bingung. Mario terkejut karena Sasha sudah sadar 
dari pengaruh obat tidurnya. Bagaimana bisa? pikir 
Mario. 


“Sha, kamu baik-baik saja?” Mail melesak ke 
arah Sasha dan memeluknya dengan erat. Sasha 
buru-buru mendorong tubuh Mail karena merasa 
risih. 


“Apa sih, ada apa ini?” tanya Sasha menatap 
Mail dan Mario bergantian. 


“Lihat apa yang suamimu lakukan padaku, 
Sha. Aku hanya mengantarmu pulang, tapi Mail 
justru memukulku dengan kayu sampai kepalaku 
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berdarah seperti ini, suami mu ini harus masuk ke 
dalam penjara!” Mail yang mendengar itu langsung 
menggeleng dengan kuat. 


“Tidak, Sha, Mario ingin memperkosamu, 
bagaimana mungkin sebagai suami aku diam saja.” 
Sasha melirik Mario yang hendak membela diri. 


“Oke baiklah, aku paham sekarang.” 


“Sha, jangan percaya dengan ucapan Mail, 
mana mungkin aku ....” 


“Mario, sudahlah tidak apa-apa, apa benar 
kau ingin bercinta denganku?” Mail yang 
mendengar itu langsung menatap tajam ke arah 
Sasha. 


“Sha, apa maksud perkataanmu itu?” 


Mario tentu saja tersenyum senang karena 
menganggap bahwa Sasha berpihak padanya dari 
pada Mail, suami yang tak di anggap itu. 


“Mario, aku tanya padamu, apa kau berniat 
bercinta denganku, bila ya, maka aku bisa 
mengusir Ismail demi kamu.” Sasha nampak 
menggoda mengatakan hal itu. Mario tentu saja 
langsung mengangguk setuju sementara Mail 
meradang mendengar itu. Hatinya sakit sekali 
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mengetahui Sasha benar-benar tak menganggap 
dirinya. 


“Mail, keluarlah, aku ingin bersama Mario 
malam ini.” 


“Sha, tidak, aku tidak akan biarkan kamu tidur 
dengan Mario!” 


“Kamu berani membantahku?” Mail terdiam, ia 
mati kutu. la hanya budak tapi ia suami dari Sasha. 


“Sha, bunuh aku dulu kalau memang kamu 
ingin tidur dengan Mario.” Sasha melotot kesal ke 
arah Mail dan melemparkan bantal ke arah Mail. 


“Kau tuli ya! Aku minta kau keluar dari kamar, 
kenapa malah minta di bunuh! Kalau memang mau 
mati, tunggu saja aku selesai dengan Mario, baru 
setelah itu aku akan membunuhmu!" 


Mario benar-benar senang melihat Sasha 
yang lebih memilihnya dari pada Ismail. Ismail tak 
bergeming karena ia benar-benar enggan untuk 
keluar dari kamar dan membiarkan mereka bercinta 
di depan matanya. Tidak, Mail tidak rela. Walau ia 
hanya di anggap budak oleh Sasha, tapi ia benar- 
benar mencintai Sasha. 


“Aku mencintaimu, Sha, aku tidak rela kamu 
di sentuh laki-laki lain. Aku mohon, Sha, tolong, 
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jangan seperti ini, jaga harga dirimu, ingat anak- 
anak kita, Sha.” 


“Ismail, kau tahu siapa kau bagiku bukan?” 


“Ya, aku tahu siapa aku, tapi tolong, aku tidak 
akan rela jika kau sampai menyerahkan tubuhmu 
pada bajingan ini, Sha.” 


“Dan aku lebih tahu bagaimana aku 
menggunakan tubuhku, sudahlah, keluar dan 
percaya padaku, ya?” Mail tak paham dengan 
ucapan Sasha. la tetap enggan untuk keluar dari 
kamar. 


Karena Sasha tak tahu lagi bagaimana cara 
agar Mail percaya padanya. la pun turun dari 
ranjang dan menyeret paksa Mail untuk keluar dari 
kamar. Mail berontak tapi Sasha tetap ngotot untuk 
Mail keluar dari kamar. 


Mario menunggu di dalam kamar sementara 
Sasha menyeret Mail keluar. 


Di luar, Sasha langsung jongkok berhadapan 
dengan Mail yang jatuh di lantai. 


“Dengar, hanya kau budakku satu-satunya. 
Tidak akan ada budak lain yang bisa sekuat dirimu, 
kau tunggulah di sini, kita lihat sekuat apa calon 
budak ku di dalam sana. Kalau memang ia lebih 
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tangguh dari mu mungkin kau bisa bebas dariku.” 
Sasha mengucapkan itu sembari tersenyum manis. 


la lantas masuk ke dalam kamarnya lalu 
mengunci kamar sebelum Mail sempat bangun dan 
menuju pintu. Mail melongo, ia tak rela jika istrinya 
akan mencoba hal itu dengan pria lain. Ia rela jika 
Sasha menyiksanya setiap bercinta, tapi ia tak 
akan rela jika Sasha bercinta dengan pria lain. 


“Sasha!! Aku tetap tidak rela!” teriak Mail 
sembari menggedor pintu. Sasha yang mendengar 
itu hanya bisa menghela nafas dan bersikap seolah 
tak mendengar jeritan Mail di luar sana. 


Mario yang melihat itu semua hanya bisa 
tersenyum menang karena ia mengira jika Sasha 
benar-benar memilihnya. Mario berbaring sembari 
membuka kancing kemejanya satu persatu dan 
seakan meminta Sasha untuk mendekati dirinya. 


Sasha tersenyum menggoda sembari 
melepas gaun indahnya dan meninggalkan pakaian 
dalamnya yang seksi. Mario benar-benar bergairah 
melihat keindahan di depannya. Rasanya ia ingin 
sekali menerkam Sasha dan bercinta dengannya 
sampai pagi. 


Mario akan memuaskan Sasha dan 
membuktikan jika ia lebih baik dari pada Mail sialan 
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itu. la tak akan terima jika Mail lebih unggul dari nya 
soal percintaan, karena Mario adalah pria sejati 
yang selalu mampu memuaskan hasrat wanita di 
atas ranjang. 


Mario benar-benar percaya diri dengan itu. 
Sasha semakin dekat dan ketika jarak mereka 
hanya beberapa inci saja, Sasha membelai kaki 
telanjang Mario. Mario merinding di buatnya dan ia 
benar-benar sudah ada di atas gairahnya. 


“Kemarilah sayang, nikmati tubuhku dan aku 
akan wmemuaskanmu,” ucap Mario dengan 
bangganya. Sasha hanya tersenyum dan mulai 
meraba tubuh Mario yang telentang pasrah itu. 


“Mario.” 
“Ya?” 


“Aku tidak suka bercinta dengan saling tatap 
wajah. Biar aku tutup matamu dengan pita 
kesayanganku,” pinta Sasha dengan lembutnya. 
Mario tentu saja menuruti begitu saja karena ia 
berfikir itu terlihat seksi dan menantang. 


Mario menutup kedua matanya dan Sasha 
mulai mengambil pita biru, pita yang tak pernah di 
pakai oleh Mail. Karena pita biru menandakan 
kebencian dan kemurkaan. Sasha tersenyum 
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miring karena akhirnya ia bisa menggunakan pita 
biru, pita terlarang baginya untuk bercinta. 


Sasha memakaikan pita itu dan nampak Mario 
semakin bersemangat untuk menunggu kejutan 
lainnya. Perlahan Sasha memainkan jemarinya di 
atas dada Mario yang membuat Mario mendesah 
karena tak sabar untuk langsung bercinta. 


Mario tersentak saat ia merasakan sebuah tali 
di tangan dan kakinya, ia terikat dengan kencang 
hingga ia tak bisa bergerak. 


“Sha, kamu ikat tangan dan kakiku?” tanya 
Mario. 


“Iya, aku ingin menikmati tubuhmu tanpa 
kamu menyentuh tubuhku, Mario. Kamu mau aku 
menikmati tubuh mu ini kan? Beginilah caraku 
menikmati tubuhmu,” jawab Sasha yang membuat 
Mario mulai khawatir tapi juga penasaran dengan 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Lama tak ada pergerakan apa pun Mario 
makin gelisah dan saat keringat dinginnya mulai 
keluar karena rasa tak nyaman ia tersentak karena 
ada rasa menggelitik di kakinya, rasa menggelitik 
itu menjalar ke atas dan berhenti di bagian 
inttmnya. la mengerang nikmat namun juga geli, ia 
tak tahu apa yang menyentuh bagian intimnya itu. 
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“Sha, apa yang kamu lakukan?” 


“Diam dan nikmatilah, Mario,” bisik Sasha. 
Sasha mengambil pisau tajamnya dan ia tersenyum 
senang melihat tajamnya pisau di tangannya. 
Kemudian dengan senyum manisnya ia menyayat 
paha Mario. 


“Arggghhh!!! Sasha, apa yang kau lakukan 
padaku!!” teriaknya berontak. 


“Bukankah kau ingin bercinta denganku, 
Mario. Beginilah caranya aku bercinta selama ini, 
hahahaha.” Sasha tertawa dengan begitu 
mengerikan di telinga Mario. Mario mulai panik dan 
ia tak bisa bergerak sama sekali. 


“Lepas, sialan!!” teriak Mario lagi. 


“Lepas? Kenapa sayang, bukankah ini yang 
kamu mau? Selama ini kamu selalu bilang ingin 
memuaskan aku, kamu selalu membanggakan 
dirimu ini bahwa kamu bisa memuaskan aku lebih 
dari Ismail, benar begitu kan?” 


“Tapi, bukan seperti ini, Sha!” 


“Lalu seperti apa? Seperti kamu 
memperlakukan wanita lain nya? Oh, sayang, 
bukan begitu caraku bercinta, kalau seperti itu Mail 


81 


ku jauh lebih baik dari kamu. Tapi, apa kamu bisa 
melewati percintaan ini dengan caraku?” 


Mario menggeleng dengan kuat. “Lepas, Sha! 
Bukan begini caranya bercinta!!” teriaknya lagi. 
Sasha semakin tertawa mendengar setiap teriakan 
Mario. Mail yang memang tidak pernah 
meninggalkan pintu kamar kaget mendengar 
teriakan Mario dari dalam. Tanpa sadar ia 
tersenyum karena ternyata ia tak bisa melewati hal 
ini. 


Sasha benar, hanya Mail lah yang bisa 
melakukan hal itu dengan Sasha. Sasha hanya 
menguji Mario dengan menunjukkan sisi asli dari 
Sasha. Mario mungkin mengira jika Sasha sama 
dengan wanita lainnya di mana mereka hanya akan 
menyerahkan diri dan menerima kenikmatan 
hingga puas. Tapi berbeda dengan Sasha, karena 
Sasha adalah wanita yang penuh dengan dominan 
dan sadis jika di atas ranjang. Kepuasannya adalah 
melihat pasangannya menderita. Semakin kuat 
maka Sasha semakin puas. 


Teriakan demi teriakan terus terdengar dari 
dalam kamar dan Mail sudah tak lagi berteriak dan 
menggedor pintu. la justru menikmati hal itu, 
menikmati jika sekarang ia tahu hanya dirinyalah 


82 


yang bisa memuaskan Sasha dan di percaya oleh 
Sasha untuk menjadi budaknya. 


Mail semakin jatuh cinta dengan Sasha. 


Selang berapa lama, Sasha membuka pintu 
dan meminta Mail untuk membereskan Mario yang 
tengah pingsan di dalam. Mail dengan cepat masuk 
dan melihat kondisi Mario yang nampak 
mengenaskan itu. Banyak darah keluar dari 
tubuhnya. Mail yakin Mario akan sangat trauma 
setelah ini. 
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Mario telah sadar dari pingsannya dan ia 
benar-benar trauma dengan kehadiran Sasha. la 
bahkan sampai menggigil setiap kali mendengar 
nama Sasha di sebut. Mail tersenyum melihat hal 
itu. 


“Aku sekarang tidak apa-apa kalau kamu mau 
tidur dengan istriku,” ucap Mail di telinga Mario. 
Mario sontak lompat mendengar itu ia bahkan 
memohon untuk tidak di pertemukan dengan Sasha 
lagi. 
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Mail benar-benar puas melihat Mario seperti 
ini. 


“Pulanglah dan anggap tak pernah terjadi hal 
ini padamu, ingat, jika sampai kau buka mulut maka 
Sasha akan terus menghantui mu,” bisik Mail yang 
membuat Mario mengangguk ketakutan. Ia 
bergegas keluar dari vila Sasha. Vila yang akan ia 
namai sebagai Vila kematian. 


Mail menghampiri Sasha setelah memastikan 
Mario telah pergi dari sana. 


“Sha, terima kasih,” ucap Mail tulus. Sasha 
hanya melirik lalu mengambil teh nya dan 
menyeruputnya sedikit. 


Mail bersimpuh di kaki Sasha dan mengecup 
lutut Sasha dengan khidmat. 


“Aku bersedia menjadi budakmu selamanya, 
Sha.” Sasha yang mendengar itu menghela nafas 
lalu meminta Mail untuk berdiri dan duduk di 
sampingnya. Mail menurut dan mereka saling tatap 
sejenak. 


“Budak?” ulang Sasha. Mail menatap Sasha 
heran. 


“kau bukan lagi budakku.” Mail tersentak dan 
langsung meminta maaf jika ia ada salah. la tak 
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rela jika ia tak lagi di anggap sebagai budak oleh 
Sasha, maka ia bisa saja di depak dan di jauhkan 
dari Sasha dan juga anak-anak, Mail tak akan mau 
dan tak akan terima hal itu terjadi. 


“Tolong, Sha, jangan begitu. Aku akan benar- 
benar setiap padamu, aku tidak akan lagi 
membantah ucapanmu, aku mohon, Sha.” 


“Mail, dengar, kau bukan budakku, tapi kau 
adalah suamiku dan Papa dari anak-anak ku. 
Lupakan budak yang aku ciptakan itu." 


“Ya?” Mail masih tak percaya dengan apa 
yang barusan ia dengar. 


“Sudahlah, lupakan masalah ini, sebaiknya 
kita tidur, ini sudah sangat larut malam. Aku harap 
anak-anak tidak mendengar keributan kita.” Sasha 
bangun dari duduknya dan menarik lengan Mail. 
Mereka berjalan bersama ke arah kamar. 


“Tidurlah, aku tahu kamu belum sehat betul, 
besok, tugasmu sangat banyak.” Sasha memilih 
untuk ke kamar mandi dan mengganti pakaiannya. 
la nampak lebih segar dari sebelumnya dan tidur di 
samping Mail. 


Mail masih tak tahu harus berkata apa ia 
hanya menuruti apa yang di ucapkan Sasha. Ia 
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memejamkan mata dan tidur di samping sang istri. 
Tidur di tempat yang baru saja di pakai sebagai 
penyiksaan Mario. 
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Mail terbangun karena ia merasakan sebuah 
kenikmatan di atas tubuhnya. la membuka mata 
dan terkejut melihat tubuh Sasha tengah bergerak 
dengan penuh energik di atas tubuhnya. 


Mail mengerang saat ia mendapatkan 
klimaksnya berbarengan dengan Sasha. Sasha 
ambruk menimpa tubuh Mail. Mail bagaikan 
bermimpi karena ia tak merasakan cekikan di 
lehernya dan tak ada tubuh yang terluka. 


Ini mimpi atau nyata? 


“Aku udah selesai, kita bangun dan mandi, 
lalu bangunkan anak-anak, aku akan buatkan 
sarapan.” Sasha bangun dari tubuh Mail lalu pergi 
ke kamar mandi. Mail menelan ludahnya karena 
merasa seperti mimpi. la bahkan sampai 
menampar wajahnya dan terasa sangat sakit. 
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“Duh, kalau tahu bakal sakit, mukulnya pelan- 
pelan aja tadi,” gumamnya. 


“Kenapa Sasha tiba-tiba berubah ya? Apa 
karena kejadian semalem?” Mail terus berfikir 
sampai ia melihat Sasha keluar dari kamar mandi 
dan ia tersentak karena Mail belum bangun dari 
tidurnya. Ia bergegas bangun. 


“Maaf, Sha, aku malah bengong,” ujar Mail. 


“Nggak apa-apa.” Sasha berlalu dari hadapan 
Mail dan memakai pakaiannya. Mail benar-benar 
tak paham dengan perubahan sikap Sasha yang 
tak biasa ini. Tapi, Mail tak mau terlalu banyak 
tanya ia takut Sasha akan marah padanya. 


Mail memilih untuk segera ke kamar mandi 
dan membersihkan dirinya lalu bergegas untuk 
membangunkan anak-anak. Ia melewati dapur dan 
melihat Sasha tengah sibuk membuat sarapan. 
Tanpa sadar Mail tersenyum karena seakan 
pernikahan mereka berjalan normal seperti 
kebanyakan keluarga di luar sana. 


Mail benar-benar bahagia pagi ini. Ia 
membangunkan anak-anak dengan ceria dan 
memandikan mereka dengan banyak cerita dan 
nyanyian sampai-sampai ke dua anaknya senang 
sekaligus heran dengan sikap sang Papa. 
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“Papa lagi seneng ya?” tebak Misha yang 
tengah memakai bajunya. 


“Tentu saja,” jawab Mail. 
“Kenapa?” tanya Taufan. 


“Karena Papa cinta Mama,” jawab Mail 
dengan cengiran. Misha dan Taufan saling lempar 
pandang. 


“Ih, Papa, kita juga tahu Papa cinta Mama, 
tapi sepertinya Mama tidak cinta Papa,” ledek 
Taufan yang membuat Mail menghentikan 
cengirannya. 


“Sirik aja, Taufan.” Mail menjulurkan lidahnya 
dan membuat Misha tertawa. 


“Papa lucu!” teriak Misha sembari tertawa dan 
Mail langsung memeluknya dengan gemas. 


“Kamu lebih lucu tau putri Papa yang cantik.” 
“Ikat seperti Anna.” 


“Oke, princess Anna.” Misha girang di sebut 
princess oleh sang Papa. 


“Mama juga bisa kok ikat seperti princess 
Anna.” Semua menoleh mendengar suara Sasha di 
depan pintu kamar. 
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“Mama?” ucap mereka serempak. Sasha 
tersenyum untuk pertama kalinya di hadapan 
mereka sembari membawa ikat rambut yang cantik. 


“Wah, itu apa, Mah?” tanya Misha girang. 
“Ikat rambut untuk anak yang cantik dong.” 


“Mau! Mail tersenyum melihat Sasha 
mencoba mendekati sang anak. Ia tahu Sasha juga 
ingin dekat dengan anak-anak mungkin hanya tidak 
tahu caranya. 


“Misha doang nih yang di kasih, aku nggak?” 
Mail dan Sasha melihat ke arah Taufan. Sasha 
nampak bersalah karena ia tak membelikan apa 
pun untuk Taufan. 


“Emang kamu mau di ikat seperti Anna?" 
sindir Mail yang membuat Taufan dengan cepat 
menggeleng. 


“Enggaklah enak aja!” 


Mereka pun tertawa dan suasana kembali 
cair. 


Mereka pun sarapan bersama pagi ini dan 
Sasha mencoba untuk mendengarkan dengan baik 
cerita dari Misha dan Taufan. Suasana sarapan 
begitu hangat sangat berbeda dengan biasanya. 
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“Setelah sarapan kalian mau ke mana? Hari 
libur kita masih ada satu minggu lagi,” tanya Sasha 
yang membuat anak-anak kembali antusias dan 
langsung merekomendasikan tempat tujuan wisata 
mereka. Karena selama ini selalu Sasha yang 
menentukan ke mana pun mereka pergi. 


“Gimana kalau kita pulang ke kampung 
Nenek, Mah,” usul Taufan. 


“Aku setuju, Mah, Misha kangen Nenek.” 


“Kampung Nenek? Maksudnya kampung 
Papa?” tanya Sasha memastikan. Mereka berdua 
mengangguk. Mail yang melihat itu senang 
sekaligus takut Sasha menolak karena Sasha 
paling tak suka tinggal di rumah orang tuanya yang 
sangat pedalaman itu. 


“Baiklah, malam ini kita bersiap, besok pagi 
kita berangkat.” 


“Hore!! Mail langsung menatap Sasha 
seakan meminta kepastian dari jawaban itu. Sasha 
hanya tersenyum saja tanpa menjelaskan lebih 
pada Mail. 


Hari ini Mail bahkan tidak bermain dengan ke 
dua anaknya karena ia melihat Sasha sedang 
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berusaha untuk mendekatkan diri pada Misha dan 
Taufan. Mail tak mau merusak suasana indah itu. 


la memilih untuk menyiapkan pakaian anak- 
anak, dirinya dan juga Sasha untuk pulang 
kampung besok. Rasanya senang sekali akhirnya 
ia bisa pulang ke kampung halamannya. Rindu itu 
sudah tak terbendung lagi. 


Air mata bahkan mengalir sendiri tanpa repot 
Mail harus mengusapnya. la bahagia maka ia 
membiarkan air mata kebahagiaan ini mengalir 
begitu saja. 


“Mail.” Mail tersentak dan langsung bangun 
begitu mendengar suara Sasha. Sasha 
menghampiri Mail dan mengusap air matanya. 


“Apa ini, kok suami seorang Sasha cengeng?” 


“Ah, ma-maaf.” Mail langsung menghapus air 
matanya dengan cepat namun Sasha 
mencegahnya. Mail melongo melihat sikap Sasha 
yang benar-benar berbeda itu. 


“Dengar, seperti yang kamu bilang, aku ingin 
lebih dekat dengan anak-anak, karena aku merasa 
bahwa ini tidak adil.” 


“Tidak adil bagaimana?” 
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“Tentu saja tidak adil, aku yang mengandung, 
aku yang melahirkan tapi kamu yang dapat kasih 
sayang dari mereka. Aku tidak suka melihatnya, 
kalau mereka bisa menyayangimu maka aku harus 
di sayang juga oleh mereka.” Mail tersenyum 
mendengar itu. la paham maksud Sasha walau 
ucapannya terdengar ketus. 


“Kalau kamu mau di sayang anak-anak maka 
tunjukkanlah rasa sayangmu pada mereka. Mereka 
tidak paham uang yang kamu berikan dan semua 
mainan dan juga pakaian yang mereka kenakan 
adalah bentu kasih sayangmu. Mereka hanya anak- 
anak, mereka melihat dan rasakan kasih sayang itu 
langsung tidak pakai cara lain. Seribu pakaian, 
seribu mainan dan milyaran uang yang kamu 
berikan padanya tetap tidak akan membuat mereka 
menyayangimu dan dekat denganmu karena 
mereka hanya melihat kamu sibuk bekerja tanpa 
peduli pada mereka.” 


“Anak-anak tidak butuh itu semua, mereka 
hanya butuh perhatian dan kasih sayang langsung 
dari mu, tindakanmu, ucapanmu, itu yang mereka 
lihat. Maka mulai sekarang berubahlah dan lebih 
dekat dengan mereka.” 


“Hadeh, jadi sombong kan sekarang?” sindir 
Sasha yang membuat Mail kalang kabut. 
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“A-aku nggak maksud sombong, Sha, aku 
Cuma .... Mail menghentikan ucapannya saat ia 
melihat tawa Sasha. 


“Tenang aja, aku tahu apa yang harus aku 
lakukan kok, terima kasih nasehatnya.” 


Mail tersenyum lega. “Kalau begitu, aku 
selesaikan ini dulu.” 


“Mau aku bantu?” tanya Sasha. 

“Eh, nggak usah, kamu sama anak-anak aja.” 
“Yakin?” 

“Ya.” 


Sasha pun tak banyak bicara lagi, ia langsung 
keluar dari kamar dan menemani kedua anaknya. 


“Papa mana, Mah?” tanya Misha. 


“Di kamar sedang membereskan pakaian 
untuk besok.” 


“Asik, kita beneran jadi ke kampung Nenek, 
ya, Mah?” 


“Iya dong.” 


“Hore!!!” Mereka pun sorak girang mendengar 
itu. Sasha tersenyum ternyata selama ini mencari 
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kebahagiaan itu mudah, hanya melihat anak-anak 
tertawa dan mengiyakan apa yang ia ingini sudah 
sangat membahagiakan dirinya. 


Benar kata Mail, bukan uang, mainan, atau 
pakaian mahal. Tapi hanya sebuah kasih sayang 
nyata. 


“Mama boleh peluk?” tanya Sasha pada 
Misha dan Taufan. Misha dan Taufan saling 
pandang seakan berfikir untuk itu. 


“Kalau tidak mau tidak apa-apa,” lanjut Sasha. 
Misha dan Taufan yang mendengar itu langsung 
lari ke dalam pelukkan sang Mama. Mereka 
memeluk Sasha dengan begitu eratnya. 


Sasha menggigit bibir bawahnya, ia tak mau 
meneteskan air mata di depan anak-anak. Hah ... 
harga diri Sasha benar-benar kuat. 


“Aku sayang, Mama,” ucap mereka dan kali ini 
Sasha tak lagi bisa membendung air matanya. la 
peluk dengan erat ke dua anaknya. Dua anak yang 
dulu ia lahirkan tak bisa apa-apa, kini bisa 
membuatnya menangis hanya dengan satu kalimat 
saja. 


Mail tersenyum dari kejauhan melihat hal itu. 
la tahu betapa bahagia sekarang hati Sasha karena 
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mendapatkan pelukkan yang begitu ikhlas dari 
kedua anak-anaknya. 
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Kini mereka sudah sampai di kampung 
halaman Ismail. Pedesaan yang jauh dari 
keramaian. Suana yang berbeda, harum tanah, 
pohon, padi, dan belukar dapat mereka rasakan 
dan nikmati. 


“Aku nggak sabar ketemu Nenek!” ujar Misha. 
“Aku juga.” Taufan menimpali. 


“Sebentar lagi, tunggu Pakde Yanto dateng 
ya, kita di jemput pakai motor nanti.” 


“Iya, Pah.” 


“Kenapa motor, kenapa tidak mobil?” tanya 
Sasha heran. 


“Aku yang minta, kita udah di kampung, masa 
masih pakai mobil juga, sesekali pakai motor nggak 
apa-apa kan?” 
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“ya Mah, enakan pakai motor, bisa kena 
angin kencang,” jawab Misha dan Taufan. Sasha 
hanya menghela nafas dan tak lama Yanto datang 
dengan dua temannya. Setelah perbincangan 
singkat Yanto pun menatap kedua ponakannya. 


“Ayo, naik, anak-anak.” Misha dan Taufan pun 
menaiki motor Yanto. Mail meminta Sasha untuk 
naik ke salah satu motor teman Yanto tapi Sasha 
menolak dengan alasan tidak kenal. Akhirnya Mail 
meminta agar Mail lah yang membawa motor 
tersebut dan membonceng Sasha sementara 
kedua teman Yanto membawa barang-barang 
mereka. 


Mereka pun setuju dan berangkat lah mereka 
menuju rumah orang tua Mail yang jauh di 
pedalaman. 


“Sha?” panggil Mail di tengah perjalanan. 
“Apa?” 


“Kamu yakin tidak apa-apa kalau kita tidur di 
rumah orang tuaku?” 


“Iya.” 
“Sha?” 


“Apa lagi?” 
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“Terima kasih ya sudah sudi ke kampung 
halamanku dan mau tinggal di sana juga.” 


“Mail, kamu lupa ya kalau aku sudah 
membangun rumah mu itu menjadi lebih baik dari 
sebelumnya? Lampu, tempat tidur, sudah aku 
perbaiki semua. Jadi, apa yang jadi masalah dari 
itu?” 


“Eh, iya juga ya, hahaha, aku lupa kalau 
rumah orang tuaku sudah tidak seperti gubuk lagi." 
Sasha hanya menghela nafas saja. 


“Sebentar lagi kita sampai, Sha.” 
Ya" 


Mail terus memacu motornya dan tak lama 
mereka sampai di depan rumah orang tua Mail 
yang memang sudah di bangun itu. Desain rumah 
tidak berubah karena Emak tidak mau ada yang di 
rubah untuk masalah bentuk. Hanya papan kayu 
sajalah yang di ubah menjadi batu bata dan di beri 
cat yang berwarna terang. 


Lampu juga banyak di mana-mana sehingga 
ketika malam tiba, tidak terlalu gelap. Sasha turun 
dari motor dan melihat perubahan rumah yang dulu 
pernah ia tinggali ini. la tersenyum puas karena ia 
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tak lagi harus merasakan kesakitan saat tidur, takut 
saat malam, dan pusing saat mau ke kamar mandi. 


Begitu Sasha melangkah keluarlah si Emak 
dengan Yanti. 


“Sasha!” teriak Emak dan berjalan dengan 
sedikit berlari lalu memeluk Sasha. Mail hanya 
tersenyum walau iri karena yang di peluk lebih dulu 
justru Sasha bukan dirinya. Sasha membalas 
pelukkan sang mertua. 


“Emak kangen banget, Sha.” 


“Iya, Mak, Sasha juga, kita masuk ya, Mak, di 
sini dingin.” 


“Iya-iya, ayo masuk, anak-anak udah di 
dalam.” Mereka pun masuk dan berbincang di 
ruang tamu yang kini sudah terisi sofa empuk. 
Tatanan rumah juga masih sama seperti 
permintaan Sasha. 


Yanti kembali bersama mereka dengan 
membawa makanan dan cemilan. Anak-anak 
langsung memakannya karena mereka memang 
belum makan. Sasha menikmati suasana itu. 


Hidangan utama tiba dan Sasha harus 
menelan ludah karena makanan kesukaan Mail lah 
yang di sediakan. Jengkol dan pete. Sasha melirik 
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Mail yang sudah ngiler melihat makanan di 
depannya. Sasha hanya bisa menghela nafas saja. 


“Jangan takut Mbak Sasha, saya buatin 
khusus buat Mbak Sasha kok,” ujar Yanti yang 
mengeluarkan masakan lain, yaitu opor ayam, 
semur daging, dan sayur lodeh. Sasha tersenyum 
karena setidaknya ada yang bisa ia makan. 


Anak-anak juga memakan apa yang Sasha 
makan karena mereka tidak mungkin makan pete 
dan jengkol yang pedas itu. Mereka makan 
bersama-sama dengan penuh kegembiraan. 


Setelah makan siang anak-anak langsung 
minta main ke luar dan mereka pun di temani oleh 
Yanto. Sementara itu Sasha dan Mail tetap tinggal 
di rumah, Emak dan Yanti memilih untuk berkebun 
karena mereka hari ini sibuk memasak hingga tak 
sempat berkebun. 


Mail dan Sasha hanya berdua di rumah saat 
ini. Mail sibuk memasukkan pakaian ke dalam 
lemari dan merapihkan kamar untuk mereka pakai 
nanti malam. Sasha masuk ke dalam kamar dan 
melihat Mail yang sibuk. 


“Mail.” Mail menoleh dan langsung tersentak 
karena Sasha tengah membuka pakaiannya di 
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hadapan Mail. Mail menoleh kanan kiri takut kalau 
saudaranya datang. 


“Ini di kamar, pintu di tutup, tidak usah lebay,” 
jelas Sasha yang membuat Mail diam karena 
ketahuan bodoh. 


“Sha, kamu mau ganti baju?” tanya Mail 
mengalihkan perhatian. 


“Ya,” jawab Sasha yang membuat Mail 
menghela nafas lega. 


“Setelah bercinta denganmu,” lanjut Sasha 
yang langsung membuat Mail melotot shock. 
Bukannya ia tak mau, ia sangat mau tapi kan ini di 
kampung dan kapan saja keluarganya bisa datang, 
sementara Sasha itu sangat berisik saat bercinta. 
Bisa gawat kalau sampai mereka mendengar 
teriakan Sasha. 


“Ta-tapi, Sha ....” 


“Kenapa? Bukankah kamu juga suka bercinta 
denganku?” 


“Iya suka banget, tapi ini di kampung, Sha. 
Keluargaku bisa datang kapan saja, nanti kalau 
ketahuan gimana?” 


“Nggak masalah, toh kita suami istri, ya kan?” 
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Mail menelan ludah dengan susah payah. 
Apakah di kampung juga Sasha akan menyiksanya 
lebih dulu? 


“Sha, kalau nanti mau nyiksa aku, sumpal 
mulutku dulu ya?” 


“Kenapa?” 


“Aku tidak mau orang lain salah paham, ya?” 
Sasha menyeringai dan tak peduli dengan ucapan 
Mail. la telah telanjang bulat sekarang lalu ia 
mencengkram kerah baju Mail. la robek dan ia 
buka dengan paksa. Mail hanya bisa pasrah 
sekarang. 


Sasha tersenyum melihat tubuh Mail yang 
sudah lebih baik itu. la usap perlahan bekas luka 
yang ia timbulkan. Lalu ia kecupi hingga Mail 
mendesah geli dan nikmat. 


Dha.. 


“Aku gigit ya?” bisik Sasha yang langsung 
menggigit pundak Mail dengan kencangnya sampai 
Mail harus menahan teriakkannya. Sembari 
menggigit Sasha mendorong tubuh Mail hingga 
jatuh ke ranjang, Sasha menaiki tubuh telanjang 
Mail dan langsung menyatukan milik mereka. 


Mereka sama-sama mengerang menikmati 
penyatuan. Sasha bergerak lambat dan saat Mail 
memejamkan mata karena menikmati hal itu, 
Sasha langsung mencekik leher mail dan bergerak 
dengan begitu cepatnya. 


Mail melotot karena cekikan dan juga rasa 
ngilu yang ia rasakan pada senjata miliknya. 


“Ah, Sasha! erangnya. Mail berkali-kali 
hendak melepaskan tangan Sasha dari lehernya 
tapi Sasha menepis tangan itu dan justru 
menampar wajah Mail berkali-kali. Mail pasrah dan 
hanya bisa diam menikmati apa yang di lakukan 
Sasha atas tubuhnya. 


Hingga Sasha mendapatkan klimaksnya tapi 
tidak di barengi Ismail. Sasha hendak turun dari 
tubuh Mail namun Mail mencegahnya. 


“Jangan, aku belum keluar, Sha,” ujar Mail. 
Sasha yang hendak tak peduli langsung di banting 
ke bawah, ganti posisi dengan Mail. Sasha 
tersentak karena perbuatan Mail tersebut. Mail 
dengan mata merahnya ia langsung mengarahkan 
miliknya untuk di satukan dengan Sasha. 


Sasha melotot karena milik Mail terasa lebih 
besar dan penuh, di tambah ia baru saja orgasme 
sehingga sisa-sisa kenikmatan itu masih ada dan 
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kini jauh lebih nikmat. Sasha mencengkeram 
pundak Mail yang bergerak dengan begitu cepat 
dan liar. 


Sasha tersenyum dalam dekapan tubuh Mail. 
la menyukai apa yang Mail lakukan pada tubuhnya. 


Percintaan itu berakhir dengan kondisi 
keduanya yang sama-sama lemas. Sasha bahkan 
sampai tiga kali orgasme, sungguh menyita 
energinya dan ia sangat puas. 


Mail membelai wajah Sasha yang menempel 
pada dadanya. 


“Terima kasih sudah mau menjadi istriku, 
Sha.” Sasha tersentak mendengar itu. la ingat 
dengan Mario yang ketakutan setengah mati 
setelah mendapatkan siksaan sebelum bercinta, 
tapi Mail ia justru berterima kasih karena ia telah 
menjadi istrinya? 


Bukankah selama ini Sasha hanya 
menganggap Mail sebagai budaknya? 
Menyiksanya tiap malam dan kapan pun ia mau? 
Kenapa Mail seperti tidak pernah membenci 
dirinya? Bertahun-tahun sudah Mail merasakan 
siksaan itu, tapi Mail tetap berterima kasih 
padanya? 
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“Kamu ini bodoh atau apa sih? Aku ini hanya 
menganggapmu sebagai budak, kamu juga hampir 
tiap hari aku siksa dan bentak, kenapa malah 
berterima kasih?” 


“Karena aku rela dan ikhlas menerima itu 
semua asal itu dari mu, Sha. Kamu benar, aku 
budak, karena aku sudah benar-benar 
mengabdikan diriku padamu, aku rela jadi 
budakmu, Sha. Dan selain menjadi budakmu yang 
setia aku juga mencintaimu.” 


Sasha nampak bingung sekarang. 


“Sha, aku tahu kamu tidak mengenal apa itu 
cinta, aku tidak apa-apa Sha, asal aku selalu di 
ijinkan untuk di sampingmu, mendampingimu 
sampai tua kita. Aku akan terus setia padamu, 
Sha.” 


“Mail.” 


“Tolong, Sha, aku tidak mau kita berpisah aku 
tidak bisa hidup tanpamu, Sha.” 


“Siapa yang mau pisah denganmu, hah?” 


“Aku hanya takut, Sha. Saat kamu 
mendapatkan pria lain sebagai budakmu, kamu 
melupakanku karena bagimu aku sudah tidak 
berguna, aku takut akan hal itu, Sha.” 
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“Mail, aku tidak pernah memelihara budak 
sebelumnya. Dan aku bahkan tidak tahu kalau 
selama ini aku mengidap kelainan dalam bercinta, 
dan tidak mungkin aku menunjukkan sisiku itu pada 
orang lain selain kamu dan Mario. Ah tidak Mario 
tidak masuk hitungan karena ia hanya aku beri 
pelajaran saja, aku tidak sampai bercinta 
dengannya. Aku hanya mengetes dan memberinya 
pelajaran bahwa wanita tidak bisa di permainkan 
seperti itu. Wanita juga bisa menjadi dominan 
dalam bercinta. Dan wanita bisa sangat buas di 
atas ranjang melebihi laki-laki.” 


Mail tersenyum lega dan ia langsung 
memeluk Sasha. 


“Apa sih, lepas!" 


“Nggak, Sha. Aku tidak akan melepas kan 
kamu, aku sangat berterima kasih karena kamu 
masih menjaga dirimu, aku sudah takut jika kamu 
dan Mario benar-benar bercinta di kamar kita. Aku 
tidak akan pernah rela jika hal itu sungguh terjadi.” 


“Udah, lupakan saja, yang aku mau sekarang 
adalah menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Setidaknya dalam sikapku terhadap anak-anak. 
Aku sudah menjadi budak anakku karena aku tidak 
bisa melihat mereka bersedih lagi sekarang. Aku 
ingin terus di peluk dan mendapatkan kasih sayang 
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dari mereka. Dan sekarang tugasmu adalah 
mengajarkan aku untuk menjadi Ibu yang baik yang 
di sayangi oleh anak-anak, paham.” 


“Iya sayang, aku sangat paham.” 


“Sayang?” Sasha melotot, Mail langsung 
bungkam. 


“Nggak-nggak, kamu salah dengar.” 
“Kamu barusan bilang sayang?” 
“Enggak, Sha, kamu salah dengar.” 


“Iya, aku dengar dengan jelas kamu bilang 
sayang.” 


“Ih, enggak, korek kuping pake makanya.” 
“Hey! Kamu berani dengan saya?” 
“A-ampun, Sha!” 


Mail mengambil sarung dan langsung lari 
keluar karena takut di bunuh oleh Sasha. Sasha 
berdecak kesal dan langsung memakai 
pakaiannya. 


kkk k 
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Anak-anak benar-benar bahagia karena 
mereka mendapatkan kasih sayang dari Mama 
yang selama ini tak pernah mereka dapatkan. 
Misha dan Taufan sangat menggemari sang Mama 
sekarang, karena Sasha selalu ada di samping 
mereka dan bahkan membacakan cerita saat 
hendak tidur. 


Mereka seperti memiliki keluarga yang sama 
dengan teman-teman mereka di sekolah. Mereka 
sekarang memiliki cerita tentang Mama yang dulu 
tidak pernah mereka punya. Bahkan cerita mereka 
jauh lebih menarik dari pada cerita teman-teman di 
sekolah. 


Hari ini mereka pergi ke kebun Nenek 
bersama semua keluarga. Mereka panen strawbery 
yang di berikan bibitnya oleh Sasha dulu. Anak- 
anak sangat senang menikmati memakan buah 
strawberi langsung dari pohonnya. 


Mereka bahkan berlomba mendapatkan buah 
strawbery yang paling besar dan manis. Emak, 
Yanti, Yanto, Mail dan Sasha tertawa melihat dua 
bocah itu berebut buah strawbery. 


Mail melirik Sasha yang terus tertawa melihat 
ke dua anaknya. la dengan berani menggenggam 
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jemari Sasha yang membuat Sasha menghentikan 
tawanya. 


“Mail?” 


“Sebentar saja, Sha, aku ingin seperti ini.” 
Sasha akhirnya membiarkan saja dan Mail sangat 
senang karena itu. 


Setelah setengah hari mereka berada di 
kebun, mereka pun pulang ke rumah. Anak-anak 
langsung mandi karena mereka sangat kotor dan 
bau. Emak dan Yanti memasak di dapur, Yanto 
tengah pergi karena ada acara di tempat RT 
setempat. 


Mail dan Sasha duduk di teras rumah 
menikmati udara yang dingin walau siang hari. 
Pohon yang rimbun di depan mata dan suara 
burung yang indah di telinga. 


“Mail.” 
Mg?” 


“Kamu sungguh rela jadi  budakku 
selamanya?” 


“Ya, Sha.” 
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“Kamu tidak masalah aku berbuat kasar 
padamu setiap kali kita bercinta?” 


“Tidak, Sha.” 
“Kenapa?” 
“Karena aku budak yang mencintaimu, Sha.” 


Sasha tersenyum dan menghela nafas ia 
menatap pepohonan di depannya. 


“Aku ingin belajar menjadi istri dan Ibu yang 
baik, walau jika malam tiba aku akan berubah 
menjadi tuanmu lagi. Aku tidak bisa merubah 
kebiasaan bercintaku, aku harap kamu mengerti 
akan hal itu.” 


“Kamu tenang aja, Sha. Aku ini budak 
terlatih.” Sasha tertawa tanpa sadar dan itu 
membuat Mail melongo takjub. 


“Sha?” 


Sasha menoleh dan Mail langsung mengecup 
bibir Sasha. Sasha tentu saja sontak kaget dan 
mendorong Mail. 


“Ma-maaf, Sha!” 


“Dasar nggak punya sopan santun!" 
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“Ampun, Sha, ampun.” 


Sasha menarik Mail masuk ke dalam dan 
mereka langsung masuk ke dalam kamar. Sasha 
kunci pintu dan langsung membuka semua 
pakaiannya. Mail melongo melihat itu, ia kira ia 
akan di omeli habis-habisan. 


“Kalau mau berciuman di kamar, aku tidak 
suka berciuman di luar kamar.” Mail mengangguk 
dan mereka pun meneguk cinta tanpa peduli 
keluarga Mail mendengar jeritan dan teriakan dari 
dalam kamar. 


Emak dan Yanti langsung membawa anak- 
anak jauh dari rumah agar tak mendengar suara 
teriakan sang Mama dan Papah yang tidak 
senonoh itu. 


TAMAT 
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